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REShS. 1 Al A

KATA PENGANTAR
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT, tiada daya bagi

manusia kecuali pertolongan Allah, yang tiada terhingga banyak-Nya.

Salawat dan salam senantiasa disampaikan kepada Rasul
pilihan Allah yaitu nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat
dan pengikutnya yang taat sampai hari kiamat. Alhamdulillah penulis
dapat menyelesaikan penelitian karya ilmiah ini yang ditulis untuk

melengkapi persyaratan edukatif,

Penulis mohon maaf, atas ketidak sempurnaan penelitian karya
ilmiah ini, dan saran-saran kontruktif sangat diharapkan, kepada Allah

berserah diri serta mohon maaf kepada para pembaca.

Medan, Mei2018
Penulis

Drs. H. As’ad M.Ag
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BABI
PENDAHULUAN

Keluarga dapat diartikan sebagai suatu sistem kehidupan
masyarakat terkecil dan dibatasi adanya nasab atau keturunan.
Sedangkan pengertian keluarga dalam arti sempit adalah sekumpulan

insan dalam suatu rumah tangga dan terdapat interaksi antara individu

yang satu dengan yang lainnya.'

Pembentukan keluarga sakinah menurut Islam dapat dilakukan
melalui pendidikan yang bertujuan agar keluarga mendapat
kebahagiaan dunia dan akhirat dengan ridha Allah SWT, sehingga
terwujud menjadi keluarga sakinah yang mawaddah wa rahmah.
Keluarga sakinah adalah sekelompok orang yang terdiri dari suami,
istri dan anak-anaknya, yang tenang, damai, serta saling mencintai dan
menyayangi.” Dalam keluarga sakinah anak merupakan salah satu
komponen untuk mencapai keluarga sakinah. Hal ini dapat dilihat dari
pengertian keluarga itu sendiri. Sebagaimana menurut Ahmad Mustafa
al-Maraghi, keluarga adalah terdiri ayah dan ibu, anak dan hamba seisi

' M. Yacub. 1996. Wanita: Pendidikan dan keluarga Sakinah. Medan: Jabal
Rahmat. h. 2

? Lubis Salam. Menuju Keluarga Sakinah. Surabaya. t.t. h. 7




keluarga.’ Senada dengan itu pula, menurut Hammudah ‘Abdu al-A’ti,
keluarga yaitu dari seorang laki-laki sebagai suami, istri dan hubungan
keluarga keatas yaitu ayah, kakek dan seterusnya, atau kebawah yaitu
anak, cucu dan cicit seterusnya. iy Jadi, anak anak merupakan
kemestian dalam mencapai keluarga sakinah. Untuk mencapai
keluarga sakinahbukan suatu hal yang mudah, melainkan sangat sulit
dan benar-benar harus dicari untuk mencapai tujuan kesana, karena
untuk menuju kesana banyak problema yang harus dihilangkan
terlebih dahulu. ° Lebih lanjut hambatan dan rintangan itu apat
disaksikan di televise dan surat kabar, kejadian-kejadian seputar
keluarga semakin semakin kompleks.® Disisi lain terdapat pula kasus-
kasus keluarga yang semakin berantakan sehingga menimbulkan
pengkhianatan suami dan istri, adanya kasus gadis hamil sebelum
menikah, pengguguran kandungan, kekejaman orang tua terhadap
anak, kekejaman anak terhadap orang tua dan sebagainya.’

? Ahmad Mustafa al-Maraghi. 1974. Tafsir al-Maraghi. Juz. 28. Maktabah wa-
Matba’ah, Mustafa al-Babi al-Halabi. h. 162
* Hammudah Musthafa. 1984. The Family Structure in Islam, Tetj, Anshari Thaib,
Keluarga Muslim Surabaya. PT. Bina Ilmu. h. 3
§ ihs

Ibid
¢ Ibnu Musthafa. 1993. Keluarga Islam Menyongsong Abad 21. Bandung: al-Bayan.
h. 14
 Ibid, h. 15




Dari kasus yang tertuang diatas nampak setiap individu dalam
keluarga dan masyarakat sekarang ini dihadapkan pada problem-
problem yang sering tidak dapat dipecahkan. Sekarang ini kondisi
keluarga masyarakat Islam tidak jauh berbeda dengan keluarga dalam
konteks masyarakat dunia lainnya yang sedang dihadapkan pada
krisis-krisis yang menimpa kehidupannya. Hal tersebut muncul
disebabkan terbukanya sckat-sekat yang memisahkan berbagai
budaya. Demikian pula dengan dominasi budaya Barat cukup kuat

mempengaruhi budaya lainnya.®

Sebagian orang tua di masyarakat mengeluh melihat adanya
generasi muda menunjuk kepada anak-anak mereka berani melawan
kepada orang tua, berakhlak buruk dan tidak memiliki sopan santun’
Setelah direnungkan dan dianalisa, tampaklah bahwa penyebab utama
sikap anak-anak yang berani kepada orang tua adalah karena ornag tua
lalai dalam menanamkan nilai-nilai pengetahuan dan pendidikan Islam
kepada anak-anak mereka.'® Sebaliknya, para orang tua mendidik
anak dan keluarganya berada dalam lingkungan yang sama sekali
tidak mencerminkan nilai-nilai Islami dan mendidih mereka dengan

8 .
Ibid
? Maulana Musa Ahmad Olgar. 2000. Up Bringing of Children, Terj. Supriyanto
Abdullah Hldayat, Mendidik Anak Secara Islami. Yogyakarta: ash-Shaff. h. 3
» e
Ibid.




tingkah laku berdasarkan gaya hidup Barat. Sedangkan Islam
menganjurkan untuk memperbaiki hal-hal yang negatif yang

menyebabkan kesengsaraan bagi sebagian umat manusia lainnya.'!

Problematika kehidupan keluarga ini sebagai terapi yang ampuh
adalah kembali kepada ajaran Islam. Seharusnya ajaran Islam tersebut
itu yang dijadikan dasar.'? Setelah kita mengenalkan ajaran Islam
dalam pembentukan keluarga ideal, kita melangkah mempelajari teori-
teori pembinaan keluarga yang tentunya memiliki relevansi
kekinian. " Sebagai orang tua berkewajiban untuk mendidik anak

mereka secara islami, dan anak-anak adalah menerima pengethuan dan

pendidikan Islam yang benar.'

Pelaksanaan pendidikan secara Islam dalam keluarga merupakan
hal yang sangat serius, apalagi jika dikaji dan dikaitkan dengan
keadaan sekarang ini banyak orang yang lebih mementingkan diri
sendiri guna pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang tentunya terlalu
berlebihan tanpa melihat lagi cara-cara mendapatkannya.

"' Ibnu Musthafa. op.cit., h. 91

"2 Said Ahtar Radhawi. 1986. The Jamily of Islam, Terj. Alwiyah, Keluarga Islam.
Bandung: Risalah. h. 11
" Ibid.

" Ahmad Olgar. op.cit., h. 6



Kendatipun ~demikian hal tersebeut dapat dicegah jika
pelaksanaan pendidikan bagi anak-anak secara Islam dinomorsatukan,
terutama yang terjadi dalam keluarga. Sebab keluarga merupakan
tempat anak paling banyak menimba pengalaman hidupnya adalah

lewat mencontoh dan meniru orang tuanya.

Anak merupakan bagian dari amanah Allah SWT yang mestinya
menjadi tanggung jawab kedua orang tua untuk merawat, mengasuh
dan mendidik mereka serta menuju seorang anak yang saleh dan

takwa, sehat jasmani dan rohani, cerdas, terampil serta tanggap
terhadap tantangan zaman.

Pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun mental seorang
anak sangat dipengaruhi oleh rawatan, asuhan dan didikan yang
diberikan kepada mereka. Pendidikan terhadap anak-anak sebagai
benteng social yang kokoh. Bahkan dalam Islam peran orang tua
berada pada tingkat kekuatan yang tidak dapat ditembus oleh
gangguan atau kebimbangan yang menggoyahkan kehidupan
keluarga. "’ Disamping itu pula Islam menjadikan akad perkawinan
sebagai perjanjian yang kuat dan mulia."® Islam sangat memelihara

" Abdurrahman an-Nahlawi. 1995. At-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibuha fi al-
Bait wa al-Madrasah wa al-Mujtami’, Terj. Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah
dan Masyarakat. Jakarta: Gema Insani Press. h. 82

' Ibid




hubungan perkawinan dan pengkhianatan dan penghinaan apapun
7

yang bersumber dari istri maupun suami.'

Sebagai bagian masyarakat kecil yang merupakan inti dan basis
masyarakat, Allah mendorong keluarga untuk melakukan cara-cara
yang baik melalui syariat yang adil dan mulia. Dengan begitu,
keluarga akan selalu dipagari oleh kehormatan, kesucian dan
kebaikan.

Bertitik tolak dari kenyataan-kenyataan yang dikemukakakn
diatas itu berlaku dalam kehidupan keluarga atau rumah tangga
dengan yang bagaimanapun juga keadaannya.'® Hal itu menunjukkan
ciri-ciri dari watak dan rasa tanggung jawab setiap orang tua atas
kehidupan anak-anak mereka untuk masa kini dan masa mendatang."
Bahkan orang tua pada umumnya merasa bertanggung jawab atas
segalanya dan kelangsungan hidup anak-anak mereka. Kerenanya
tidak diragukan lagi bahwa tanggung jawab pendidikan secara
mendasar terpikul kepada orang tua.”’

17 s
Ibid.
18 Zakiah Daradjat. 1992. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. h. 36
" Ibid
® Ibid,



Lingkungan keluarga juga akan memberi pengaruh terhadap
kreatifitas dan motivasi anka dalam mencapai keluhuran. Disamping
itu  juga memberi dampak positif dalam pengembangan
cakrawalaberpikir dan wawasan dalam mencapai cita-cita. Semua itu
tumbuh subur dalam naungan kasih sayang serta lingkungan keluarga
yang harmonis. ! Lingkungan keluarga merupakan poros penentu
dalam membentuk pribadi seorang anak serta perkembangannya.
Kasih sayang dan pengertian dari orang tua sangat meninggalkan

bekas positif dalam perkembangan jiwa anak.?

Berkenaan dengan perkembangan jiwa anak, Islam juga mengatur
hubungan timbal balik yang harmonis antara orang tua dan anaknya.
Keterkaitan yang erat dalam aturan Islam ini memungkinkan
perkembangan yang seimbang antara generasi ke generasi. 2
Sebaliknya apabila orang tua tidak mempunyai perhatian dan
hubungan yang tidak harmonis terhadap anak-anaknya, misalnya
kedua orang tua sering meninggalkan rumah dan baru pulang pada
malam hari dalam keadaan lelah, sedangkan anak sudah tidur. Orang
tua tidak menyempatkan diri untuk bercanda dengan anak-anak dalam

*! Hamid Abdul Khalik Hamid. Wahai Ibu Selamatkan Anakmu. Pustaka mantig. t..
h. 36

2 Ibid. h. 37

2 Ibnu Mustafa. op.cit., h. 112




keakraban atau berkumpul dengan mengobrol dengan rasa kasih
sayang. Anak-anak tidak mempunyai tempat untuk mencurahkan

kemanjaan mereka.

Konsekuensi logis dari hal tersebut akan mengakibatkan mereka
cenderung menderita kecemasan, rasa tidak tenteram, rendah diri,
kesepian, agresif, negative, cenderung melawan orang tua dan
pertumbuhan kepribadiannya lambat. Kekurangan kasih sayang juga
dapat menghambat aktualisasi potensi kecerdasan yang dimilikinya,
sehingga anak menjadi sukar untuk belajar. Anak-anak yang
kekurangan rasa kasih sayang cenderung berkembang bila mereka
dewasa, serta kelak menjadi orang tua yang tidak mampu menyayangi

anak-anak dan cenderung mangabaikan orang tuanya.?*

Dalam hal ini tidak terlepas dari tanggung jawab dan kewajiban
orang tua memberikan kasih sayang dan pendidikan yang
berkesinambungan. Ibnu Qayyim al-jauziyyah menegaskan peran dan
tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak. Beliau berkata,
sebahagian ahli ilmu mengatakan bahwa Allah SWT pada hari kiamat
nanti akan meminta pertanggung jawaban setiap orang tua tentang apa
yang telah dilakukan terhadap anaknya, sebelum meminta

* Ibid.



pertangggung jwaban anak tentang orang tuanya. > Karena

sesungguhnya sebagaimana orang tua memiliki hak dari anaknya,

demikian pula sebaliknya, seorang anak memiliki hak dari orang

tuanya.26

Firman Allah SWT dalam al-Qur’an Surat al-Ankabut ayat 8:
basa 4 g Glady) Lipaa g5

Artinya: “Dan kami mewajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada

kedua orang tuanya.”
Dalam ayat lain Allah berfirman pada Surat at-Tahrim ayat 6:
|5 aSada g aSuadif | g8 | glalp cdll gl

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka.”

* Muhammad Nur Abdul hafiz Suwaid. 1997. Manhaj at-Tarbiyyah an-Nabawiyyah
li at-Tifli, Terj. Kuswandani, et al, Metode Pendidikan Nabi Kepada Anak, al-Bayan.
Bandung: Mizan. h. 38

% Ibid,




Dari penjelasan Allah diatas dapat dipahami bahwa wasiat Allah
untuk kedua orang tua berupa anak lebih dahulu dari wasiat Allah
kepada anak dalam memperlakukan orang tuanya.”’

Namun sebaliknya bagi orang tua yang apabila membiarkan
ankanya tidak dalam terdidik dengan pendidikan yang bermanfaat dan
meninggalkannya tanpa mendapatkan apapun sehingga anak memiliki
tabiat yang buruk karena perbuatan ornag tuanya akan mengakibatkan
mereka meremehkan kedua orang tuanya. Sejak kecil mereka telah
terjerumus dalam kesesatan, sehingga anak akan menuntut kedua

orang tua mereka dan dia akan meremehkan kedua orang tuanya.?®

Dengan demikian, usaha maupun kecendrungan yang bersifat
menelantarkan tanggung jawab ataupun menyelewengkan bimbingan
terhadap anak, akan dinilai sebagai perbuatan dosa. Sebaliknya
memenuhi tanggung jawab dan melaksanakan bimbingan sesuai
dengan tuntutan yang telah digariskan oleh agama, akan dinilai
sebagai suatu kebajikan (ibadah) dan akan memperoleh ganjaran
pahala.??

%7 Muhammad Nur Abdul Hafiz Suwaid. op.cit., h. 39

 Ibid,

® Jalaluddin. 2000. Mempersiapkan Anak Saleh: Telaah Pendidikan Terhadap
Sunnah Rasul Allah SAW. Jakarta: PT. Raja Grafindo. h. 6

10



Adapaun memberikan bimbingan kepada anak pada hakikatnya
bertumpu pada tiga upaya, yaitu memberi teladan, memelihara dan
membiasakan anak sesuai dngan perintah agama.’® Memeberi teladan
maksudnya agar para orang tua terlebih dahulu menjadikan dirinya
sebagai panutan bagi anak-anak mereka. Sedangkan yang dimaksud
dengan memelihara tidak hanya terbatas pada upaya mengasuh dan
memebrikan makanan dan minuman saja, melainkan meliputi pula
bimbingan terhadap pertumbuhan dan perkembangan potensi anak.
Dengan demikian memelihara anak berarti menajaga agar mereka
dapat mengembangkan secara sempurna, baik potensi fisiknya
maupun potensi non-fisiknya.®! Selanjutnya yang dimaksud dengan
membiasakan adalah berupa upaya yang diterapkan dalam membentuk
sikap anak.”

Dari penjelasan diatas dapat dipahami, bahwa untuk mewujudkan
suatu keluarga sakinah tidaklah mudah, perlu upaya yang maksimal

dari orang tua pada khususnya dan setiap keluarga pada umumnya.

* Ibid,
3 Ibid. k. 7
2 Ibid. 8

11




Didalam al-Qur’an, kata sakinah disebut sebanyak enam kali,

yakni pada surat al-Baqgarah ayat 248, at-taubah ayat 26 dan 40, dan
surat al-Fath ayat 4, 18 dan 263

Dalam Surat al-Baqarah ayat 248 kata 43S yaitu sesuatu yang
menenangkan jiwa dan mententramkan hati.>* Sedangkan pada Surat
at-Taubah ayat 26 dan 40, terdapat kata 44 yaitu kesenangan jiwa
lawan dari kegundahan.*® Kemudian pada surat al-fath ayat 4 dan 18
digunakan Allah SWT dengan kata 44Sall dua kali, dengan arti yang

sama yaitu Allah SWT menurunkan didalam hati orang-orang

beriman dengan ketenteraman dan ketetapan (keteguhan).
Sedangkan kata 44« dalam Surat al-Fath 26, yaitu llah memberikan

kesabaran dan ketenteraman kepada Nabi dan orang beriman.”’

Muhammad Rasyid Ridha mengemukakan bahwa sakinah adalah

sikap jiwa yang timbul dari suasana ketenangan dan merupakan lawan

* Muhammad Fuad Abdul Bagi. Al-Mu'jam al-Mufahras Li al-Faz al-qur’an al-
Karim. Maktabah Dahlan. Indonesia. t.t. h. 449

 Ahmad Mustafa al-Maraghi. op.cit., h. 220

* Abi Bakar Jabir al-Jazairy. 1995. Aisar at-Tafasiri, Maktabah al-‘Ulum wa al-
Hikam, Madinah al-Munawwarah. Jilid 11. h. 354

* Ahmad Mustafa al-Maraghi. Jilid 26. op.cit., h. 84-85

7 Ibid. h. 111




dari kegincangan batin dan kekalutan. ** Ar-Raghib al-Isfahany
mengartikan sakinah dnegan tidak adanya rasa gentar menghadapi

9
sesuatu.3

Berdasarkan penjelasan diaatas dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa sakinah adalah bentuk kejiwaan yang berupa ketenangan,
ketenteraman dan keamanan jiwa yang diturunkan Allah kepada para
Nabi dan ornag beriman agar mereka mendapatkan ketenteraman dan

kedamaian sebagai balasan dan ketaatan mereka.

Sedangkan ayat-ayat yang berkaitan erat dengan pendidikan dan
keluarga sakinah seperti terdapat pada al-Qur’an surat: ar-Rum ayat
S T Lugman ayat 12-19,*' an-Nisa ayat 9, Maryam ayat 12-14.* at-
Tahrim ayat 6," al-Bagarah ayat 233,*5 dan lainnya.

* Muhammad Rasyid Rida. 1950. Tafsir al-Manar. Jilid IL. ttp., Dar al-Manar. h.
295

* Ar-Raghib al-Isfahany. Mu jam Mufradat al-Faz al-Qur’an. Dar al-Katib
al’Arabi. t.t. h. 242

* Muhammad Fuad Abdul Bagi. op.cir., h. 448

! Ibid. h. 540

“ Ibid. h. 99
 Ibid h. 397
* Ibid h. 752
“ Ibid h. 407




Untuk mewujudkan suatu keluarga sakinah menurut tatanan Islam

adalah dengan pembinaan keluarga terlebih dahulu melalui nikah atau

perkawinan.

Firman Allah dalam al-Qur’an Surat ar-Rum ayat 21:

Baga aSiy Jaay L) ) il Lo g3 pSuadil (ha ) 818 o Algle (g
QoSS p gl Y &I A ) daa

Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untuk kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri, supaya
kalian cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantara kalian rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kamu yang berfikir.”

Dari ayat tersebut diatas adalah salah satu hikmah bentuk
perkawinan yang baik, sehingga menghasilkan kedamaian dan
ketenteraman dalam hidup berkeluarga, jika perkawinan itw didasari
agama dan budi pekerti yang luhur.

14




BAB II
PENDIDIKAN KELUARGA SAKINAH DALAM AL-QUR’AN
A. Pengertian Keluarga Sakinah

Dalam bahasa Arab keluarga dapat diartikan dengan ahlun/usrah).
Menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi, keluarga ialah terdiri dari ayah
dan ibu, anak dan hamba seisi keluarga.*® Senada dengan itu pula,
menurut Hammudah ‘Abdu al-A’ti, keluarga yaitu terdiri dari seorang
laki-laki sebagai suami, istri dan hubungan keluarga keatas yaitu ayah,
kakek dan seterusnya, atau kebawh yaitu anka, cucu dan cicit
seterusnya.47 Sedangkan keluarga menurut M. Quraish Shihab, yaitu
umat terkecil yang memiliki pimpinan dan anggota, mempunyai
pembagian tugas dan kerja, serta hak dan kewajiban bagi masing-
masing anggotanya.*® Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan
bahwa, keluarga adalah masyarakat terkecil yang meliputi adanya
ayah dan ibu serta keturunan dari keduanya yang mempunyai tugas
dan kewajiban serta haknya masing-masing.

* Ahmad Mustafa al-Maraghi. op.cit., h. 162
*“” Hammudah Abdu al-*Ati. op.cit. h. 30
* M.Quraish Shihab. 1984. Membumikan al-Qur’an. Bandung: Mizan. h. 255




Untuk mewujudkan keluarga yang tenang dan tenteram tidak

terlepas dari unsur keluarga itu sendiri, yang diistilahkan dengan
keluarga sakinah. Ahmad Mustafa al-Maraghi menjelaskan bahwa,
sakinah yanga ada kaitannya dengan keluarga yaitu dalam al-Qur’an
Surat ar-Rum ayat 21 pada kalimat (/itaskunu ilaiha) supaya kalian
merasa tenteram dengannya (suami istri).* Sakinah menurut Abi Laits
dalam tafsir al-Samarkandi yaitu, adanya ketenteraman hati
bersamanya (istri) bagi laki-laki (suami) apabila ia keliling
kota/musafir, hatinya tidak merasa tenteram, kokoh dan tenang apabila

belum kembali kedalam keluarganya.

Sedangkan makna mawaddah wa rahmah menurut para ahli tafsir

antara lain, Ahmad Mustafa al-Maraghi mengatakan “mawaddah wa
rahmakh” dengan arti rasa cinta dan kasih.”

Dalam hidup berkeluarga diharapkan supaya memelihara
keharmonisan hubungan suami istri, karena sebutan suami-sitri dalam
al-Qur’an diungkapkan Allah SWT dengan kata “azwaj” kata itu
secara harfiyah berarti “pasangan dan belahan” misalnya sebuah buji
kacang yang terdiri atas dua belahan, maka masing-masing belahan itu

* Ahmad Mustafa al-Maraghi. Juz 21. op.cit., h. 37
* Ibid.
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disebut zawj (pasangan dari yang lain).”! Hal itu berarti bahwa istri
adalah pasangan atau belahan suaminya, begitu pula sebaliknya,
masing-masing dapat berfungsi sebagai penyejuk jiwa dan raga bagi

yang lain. Allah SWT Juga menegaskan dalam alqur’an Surat al-

Bagarah ayat 187:

O okl il Sl g Ll 00

Artinya: “Mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka.”

Dari ayat itu dapat dipahami, bahwa istri itu adalah pakaian bagi
suaminya dan suami adalah pakaian bagi istrinya. Pakaian dapat
dipakai sesuai fungsinya, adalah sebagai penutup aurat suami atau sitri
untuk saling menjaga citra kehidupannya. Pakaian termasuk
perhiasan. Kegagahan dan kecantikan seseorang memang tidak
anggun bila tidak ada lain jenis disampingnya. Pakaian adalah untuk
menjaga tubuh suami istri saling menjaga citra yang satu dengan yang

lainnya,

5! Aziz Mustafa. 2001. Untaian Mutiara Buat Keluarga. Yogyakarta: Mitra Pustaka.
h. 29
%2 Ibid. h. 29
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B. Pokok-pokok Pendidikan Keluarga Sakinah

Menurut yusuf al-Qardhawy, esensi dasar Islam itu terdiri dari
aqidah, ibada, akhlak, dan perundang-undangan.” Maka pokok-pokok
pendidikan yang harus diberikan orang tua (ayah dan ibu) kepada
anaknya pun sedikitnya harus meliputi pendidikan aqidah, pendidikan
ibadah dan pendidikan akhlak.

Adapun lima pokok pendidikan yang diharapkan dapat terealisasi
dengan baik dan tepat. Aqidah anka dapat terselamatkan hingga akhir
hayatnya.

1. Pendidikan Agidah

Islam menempatkan pendidikan agidah ini pada posisi yang
paling mendasar. Ia terposisikan dalam rukun yang pertama dari rukun
islam yang lima, sekaligus sebagai kunci yang membedakan antara
orang Islam dan non Islam. Siapa saja yang mengikrarkan “Dua
Kalimat Syahadat” dan mempedomaninya dalam kehidupan sehari-
hari maka dialah yang pantas menyandang predikat sebagai Muslim.

Dan siapa saja yang tidak mengikrarkannya, dialah orang non Muslim.

% yusuf al-Qaradawy. 1999. Madkhal Lima’rifatil Islam, muqawwimatuhu,
khasaisuhu, ahdafuhu, masadiruhu, Terj. Setiawan Budi Utomo, Pengantar Kajian
Islam. Jakarta: Pustaka al-kautsar. h. 11
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Allah berfirman dalam al-Qur’an Surat Lugman ayat 13

asbic aLI) )l ) dilly 553 Y (g Aling g g 453 el B g

Artinya: “Dan ingatlah kepada Lugman berkata kepada ankanya,
diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.”

Menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi, dalam ayat tersebut tersirat
nasehat Lugman terhadap anaknya dan ia termasuk orang yang paling
belas kasihan terhadap anak dalam hal mencintai atau menyayanginya.
Oleh karena itu, Lugman memerintahkan kepada anaknya supaya
menyembah Allah semata, dan melarang berbuat syirik
(menyekutukan Allah SWT dengan lain—Nya).54 Kemudian, Lugman
menjelaskan kepada anaknya, bahwa perbuatan syirik itu merupakan

kezaliman yang besar.”

2. Pendidikan Ibadah

Mendidik anak dalam beribadah dianggap sebagai penyempurna
dari pembinaan agidah. Karena nilai ibadah yang didapat oleh anak

% Ahmad Mustafa al-Maraghi. op.cit., h. 81
% Ibid.




akan dapat menambah keyakinan akan kebenaran ajaran agamanya.’®
Atau dalam istilah lain, semakin tinggi nilai ibadah yang ia miliki,
akan semakin tinggi pula keimanannya. Maka bentuk ibadah yang
dilakukan anak bisa dikatakan sebagai cerminan atau bukti nyata dari
agidahnya.”’

Ibadah salat adalah salah satu bentuk ibadah yang diwajibkan
Allah kepada setiap Muslim. Sebagaimana juga Lugman pernah
menyuruh anaknya mendirikan salat untuk mewujudkan hubungan
yang tak terputus dengan Allah.”® Allah SWT berfirman dalam al-

Qur’an Surat Lugman 17:

Ol i lal L o jualy jSiall oo Adl g g mallly gal g 3 gluall o8 iy
a8y pF (1 S

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia)

mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dari perbuatan yang

munkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.

% Muhammad Nur Abdul Hafiz. 1997. Manhaj at-Tarbiyyah an-Nabawiyyah li at-
Tifli, Terj,, Kuswandani et.al, Mendidik Anak Bersama Rasulullah. Bandung: al-
Bayan. h. 150

% Ibid.

% Abdul Hakim as-Sa’idi. 2001. a/-Usrah al-Muslimah, Ususun Wa Mabadi’u,
Terj., Abdul Hayyil Kattani, et.al., Menuju Keluarga Sakinah. Jakarta: Akbar. h. 187
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Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan
oleh Allah.”

Di dalam tafsir al-Maraghi, yang dimaksud dengan mendirikan
salat dalam ayat tersebut ialah mengerjakan salat dengan sempurna
sesuai dengan cara yang diridhai Allah. Karena dalam salat itu
terkandung ridha tuhan, sebab orang yang mengerjakannya berarti

mengahdap dan tunduk kepada-Nya.
3. Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak berkaitan erat dengan pendidikan keimanan.
Tidak berlebihan kiranya jika dikatakan bahwa pendidikan akhlak
dalam pengertian Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkandari
pendidikan keimanan. Seorang yang baik imannya, maka akan baik
pula akhlaknya.” Karena tujuan tertinggi pendidikan Islam adalah
mendidik jiwa dan akhlak. Dan ini dapat dibuktikan bahwa Rasulullah
diutus ke dunia ini untuk menyempurnakan akhlak.

% Maimunah Hasan. 2000. Rumah Tangga Muslim. Y ogyakarta: Bintang
Cemerlang. h. 164
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Kiranya tidak diragukan lagi bahwa keutamaan akhlak dan
tingkah laku, merupakan salah satu buah iman yang meresap kedalam

kehidupan keberagamaan anak.*

Didalam al-Qur’an Allah telah memerintahkan dan menekankan
pentingnya akhlak bagi setiap hamba Allah yang beriman. Firman
Allah dalam Surat an-Nisa’ ayat 36:

iy Al eliy Uea) cualglug s 4 1SN A gasyg
sl Cpal g cuindly abiallg quiad) Jladly (o8l 3 jladly CpSaall g
1 add YUida (S (e cua A () pSiayl iSla Lag

Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu menyekutukan-Nya
dengan sesuatupun, dan berbuat baiklah kepada kedua ibu bapak,
karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, letangga yang
jauh, teman sejawat, ibn sabil dan hamba sahaya. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri.”

Ahmad Mustafa menjelaskan manusia supayaberbakti dan taat
kepada kedua orang tuanya. 6! Berdasarkan ayat tersebut, jelaslah
bahwa agidah sangat erat kaitannya dengan ibadah dan akhlak. Peran

“ Ibid.
5! Ahmad Mustafa al-Maraghi. op.cit., h. 82




orang tua sebagai Pembina dan pendidik akhlak anak dalam keluarga
sangat strategis dan dapat berfungsi dengan baik dan optimal, jika
dilaksanakan secara terpadu dan bersama oleh unsur yang ada dalam

keluarga itu.
4. Pendidikan Ekonomi

Kita menyadari bahwa dalam rangka mengamalkan ajaran-ajaran
[slam itu sendiri tak dapat dipisahkan dari pemenuhan kebutuhan yang
bersifat ekonomis. Demikian pula dalam rangka mendidik anak dalam
keluarga demi terbentuknya pribadi yang benar-benar saleh, perlu
kiranya masalah ekonomi ini mendapat perhatian secara khusus dari

pihak orang tua.

Didalam al-Qur’an Allah SWT telah mengisyaratkan pentingnya
kerja keras atau memerintahkannya. Ayat tesebut ialah disebutkan
dalam Surat al-Qashas 77:

Cyunl LaS cpnl g LAl (oa Blual (g ¥ g 8 AN Slall it il Lagd &3 g
Cordeaal) ing ¥ A ) ) (A Sl B g L)
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan kebahagiaan dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
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baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat

kerusakan.”

Menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi ayat tersebut
memerintahkan supaya bekerja dari apa yang telah dianugerahkan
Allah untuk mencari Allah untuk mencari harta dan nikmat (berupa
harta) yang berguna dalam mentaati Allah. ® Oleh karena itu
pengetahuan tentang pentingnya bekerja demi terpenuhi kebutuhan
hidup di dunia pun harus ditanamkan sedini mungkin kepada anak-
anak kita.* Mereka sebaiknya tidak hanya dibiasakan untuk berlatih
bekerja keras belaka, melainkan petunjuk-petunjuk agama yang
berkaitan dengan pentingnya bekerja keras dalam kehidupan yang
harus diberikan. Sehingga kelak mereka dapat mempedomani
petunjuk tersebut dan mengaaktualisasikannya dalam kehidupan
sehari-hari kita persiapkan betul kemandirian hidup mereka agar
jangan menjadi generasi yang lemah, sebagaimana Allah SWT
mengingatkan dalam Surat an-Nisa 9:

% Ibid. h. 94
% M. Nipan Abdul Halim. 2001. Anak Shaleh Dambaan Keluarga. Yogyakarta:
Mitra Pustaka. h. 116
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereak anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.”

Jadi dapat dipahami, bahwa anak itu adalah sebagai penerus
keturunan kita, hendaknya kita persiapkan betul-betul agar mereka
tidak menjadi generasi yang lemah, baik lemah iman, lemah ilmu,
lemah fisik maupun ekonomi. Kita lengkapi mereka dengan
pendidikan yang tepat, agar mereka kelak tumbuh dewasa menjadi
insan mukmin yang benar-benar kuat. Karena insan mukmin yang
kuat pasti lebih baik ketimbang insan mukmin yang lemah. *
Rasulullah bersabda:

25 Gl Calsall 2 o008 A Jgmy B s JB e Al (o) B (il
(plasall 01 9)) il (el Cya Al (ol

* M. Nipan Abdul Halim. op.cit., h. 117
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Artinya: “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah
ketimbang mukmin yang lemah.”

Alhamdulillah apabila anak-anak kita kelak berhasil menjadi
mukmin-mukmin yang kuat, baik kuat iman, kuat fisik, kuat ekonomi,
kuat ilmu, kuat pendirian dan seterusnya. Tetapi setidak-tidaknya kita
berusaha semaksimal mungkin agar mereka tidak menjadi mukmin

yang lemah, terutama dalam hal keimanan dan ekonominya.
S. Pendidikan Kesehatan

Kesehatan adalah salah satu pendukung utama bagi terlaksananya
peribadatan yang sempurna. Memang dalam keadaan sakitpun kita
masih dapat beribadah. Namun demikian, apa yang kita perbuat ketika
sedang sakit tentu tidak akan sempurna jika dibandingkan dengan
ketika kita dalam keadaaan sehat wal afiat.

Islam telah memberikan perhatian penuh terhadap kesehatan
penuh terhadap kesechatan umat manusia umumnya, dan kesehatan
anak pada khususnya. Rasulullah pernah menyebutkan penringnya
kesehatan dalam salah satu hadits:

s JU Ja ) a4 (alll (A 5 OB il 0 ) (8 O 9 O Ada
5AY g Lal) A dglall g ghad) gy Jou s JB € Sl ploal) o) ) Jma iy
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Artinya: “Datang seorang laki-laki kepada Rasulullah SAW, maka ia
bertanya:  “ya  Rasulullah  bagaimana doa yang paling
utama? Rasulullah menjawab: “Mohonlah kepada Tuhanmu agar
diberikan ampunan dan kesehatan di dunia dan di akhirat. Sungguh
beruntung apabila kamu diberikan keduanya baik di dunia maupun di

akhirat.”

Dalam hadits tersebut diatas, kesehatan itu disejajarkan dengan
ampunan. Padahal ampunan Allah itu sendiri merupakan satu hal yang
amat didambakan oleh setiap Muslim.*’ Dengan ampunan-Nya maka
kebahagiaan hidup di akhirat lebih terjamin. Maka dengan kesehatan,

kehidupan di duniapun lebih terjamin pula.

Kebersihan merupakan syarat utama yang harus terpenuhi dalam
setiap bentuk ibadah dalam syariat Islam.seperti diwajibkannya anak
untuk berwudhu sebelum melaksanakan salat.® Islam juga sangat
menekankan pentingnya kehalalan dan kesucian makanan dan
minuman. Hendaklah perlu umat Islam dijaga betul-betul jangan

% Ibid. h. 121
% Muhammad Nur Abdul Hafiz. op.cit., h. 247
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sampai kemasukan makanan dan minuman yang tidak halal dan tidak
suci (kotor). Allah berfirman dalam al-Qur’an Surat al-Maidah ayat
88:

Cugbada g piil A1 A0 1 g g Lk S Sl oS85 5 Laa 1 918 g

Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang
Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang
kamu beriman kepada-Nya.”

Selain itu juga para pendidik atau orang tua sudah mencurahkan
perhatian dan tangggung jawab dalam pendidikan kesehatan ini, maka
generasi yang terbina akan mempunyai kekuatan fisik, sehat bergairah
dan bersemangat dalam menghadapi kehidupan. Ini berarti, para
pendidik telah melaksanakan dari sebagian amanat yangdiberikan
kepadanya, sekaligus tealh mewujudkan tanggung jawab yang
diwajibkan Allah.”’

C. Tujuan Pendidikan Keluarga Sakinah

Jika dilihat dari proses kronologis keberadaan manusia,
pendidikan keluarga adalah fase awal dan basis bagi pendidikan

7 Abdullah Nasih Ulwan. 1950. Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, Terj. Jamaluddin
Miri, Pendidikan Anak dalam Islam. Jakarta: Pustaka Amani. Jilid L. h. 240
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seseorang. la juga merupakan pendidikan alamiah yang melekat pada

setiap rumah tangga.® Pendidikan fase awal dan basis ini sangat
berpengaruh dan menentukan pendidikan lanjutan, misalnya
pendidikan di sekolah formal.

Keluarga bukan saja bertugas mendidik anak-anak tetapi
sekaligus sebagai wadah sosialisasi anak, dalam mana anak
diharapkan mampu memerankan dirinya, menyesuaikan diri,
mencontoh pola dan tingkah laku dari orang tua serta dari orang-orang

yang berada dekat dengan lingkungan keluarga.

Keluarga Muslim sangat erat hubungannya dengan keluarga
sakinah yang tenteram dan damai. Oleh karena itu, salah satu tujuan
kelavarga sakinah ialah untuk melangsungkan keturunan dan
menghasilkan generasi penerus.” Didalam al-Qur’an digambarkan
bagaimana nabi Ibrahim, nabi Zakaria memohon dengan sangat
kepada Allah agar diberi keturunan yang bakal mewarisi dalam
penyampaian tugas risalah kepada umat manusia. Dalam Surat ash-
Shaffat ayat 100, Allah berfirman:

Oalall g ot @y

% Kamrani Buseri. 1990. Pendidikan Keluarga Dalam Islam. Y ogyakarta: Bina
Usaha. h. 3
® Ibid. h. 23
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Artinya: “Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak)

yang termasuk orang-orang yang saleh.”

Dalam al-Qur’an Surat ash-Shaffat tersebut menurut Ahmad
Mustafa al-Maraghi, nabi Ibrahim memohon kepada Allah SWT, agar
dianugerahkan anak-anak yang taat yang bisa menolongnya atas
dakwah Islam. Ahmad Mustafa al-Maraghi memeberikan kesimpulan
dari ayat tersebut diatas kepada dua hal. Perfama, mereka meminta
kepada Tuhan agar pasangan mereka dan keturunan mereka
menyembah Allah SWT dan mendekatkan diri kepada Allah serta
menyenangkan hati di dunia dan di akhirat. ™ Kedua, mereka
mendapat petunjuk dari Allah yang mengajak kepada kebaikan dan

7
mencegah kemunkaran.

Dapat digaris bawahi bahwa tujuan pendidikan keluarga ada yang
bersifat intern yaitu kebahagiaan dan kesejateraan hidup keluarga itu
sendiri.”> Dan ada tujuan ekstern atau tujuan yang lebih jauh untuk
mewujudkan generasi atau masyarakat Muslim yang maju dalam

berbagai segi atas dasar tuntunan agama.”

™ Ahmad Mustafa al-Maraghi. Juz 19. op.cit., h. 42
" Ibid.
:2 Kamrani Buseri. op.cit., h. 20

* Ibid.
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D. Pembentukan Keluarga Sakinah

Islam mendorong manusia untuk berkeluarga dan hidup dibawah
naungannya karena keluarga merupakan bentuk asasi bagi kehidupan
yang kokoh yang bisa memenuhi tuntutan keinginan dan hajat
manusia, sekaligus merupakan pemenuhan fitrah manusia.”* Fitrah
manusia membutuhkan keluarga dan kesejukan naungannya serta
sudah menjadi tabiat bahwa hidup manusia tidak akan terarah dalam

hidup sendirian.”

Keinginan hidup bersama seiring dnega tumbuh dan
berkembangnya perasaan sinta kasih di dalam jiwa pemuda dan
pemudi yang sangat dipengaruhi oleh dorongan seksual sebagai salah

satu dorongan alamiyah disaat seseorang menginjak usia akil baligh.

Dasar pertimbangan pertama untuk memenuhi cinta kasih dalam
arti hubungan seksual adalah kemampuan menanggung resiko setelah
dilakukannya perkawinan yakni memperoleh keturunan.

Kesadaran akan hal ini harus tumbuh, baik bagi pria maupun

wanita yang kedua-duanya akan mempertangggungjawabkan anak

™ Ibid. h. 11
7 Mustafa Abd al-Wahid. 1961. al-Usrah fi al-Islam Aradan ‘Am li Nizam al-Usrah

fi Daw’i al-Kitab wa as-Sunah, Qahirah, Maktabah Dar al-Arubah. h. 11
31




keturunan serta keutuhan keluarga, Allah SWT menegaskan dalam al-

5
Qur’an Surat an-Nahl ayat : fox
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Artinya: “Allah menjadikan bagi kaum istri-istri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan

cucu-cucu dan memberimu rezeki dari yang baik-baik.”

Allah menjadikan perempuan sebagai istri pada hakikatny dari
jenis kamu sendiri sebab Siti Hawa berasal dari tulang rusuk Adam.
Dan dari akibat perkawinan itu jahirlah anak-anak yang bisa
mendatangkan kebaikan akhirat berupa surga dan kebaikan dunia
berupa model atau bentuk anak itu.”®

Dalam menentukan pasangan hidup, agama merupakan

pendorong yang sangat ideal dan bernilai hakiki, sebagaimana sabda
Rasulullah SAW:

76 Abi al-Qasim jar Ibn Mahmud Ibn ‘Umar al-Zamakhsyari, Selanjutnya disebut
Zamakhsyari. al-Kasysyaf ‘an Haqa ‘lq al Tanzil wa “Uyun al-Agawil fi Wujuh at-
Ta’wil. Juz 11. Mesir: Mustafa al-Bab al-Halaby wa Auladih. t.t. h. 523-524
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Artinya: “Dari nabi SAW, la bersabda: wanita itu dinikahi karena
empat macam, karena hartanya, karena keturunannya, karena
kecantuikannya dank arena agamanya, maka ambillah yang

beragama, kamu pasti berharga.”

Dasar pembentukan keluarga sakinah meliputi kepada, dasar cinta
kasih yang sejati dan murni yang keluar dari fitrah manusia untuk
bersama-sama membangun rumah tangga di bawah naungan agama
yakni iman yang benar, pengamalan agama yang benar, sehingga
menjadi keluarga yang saleh. Selain itu juga harus adanya tanggung
jawab suami istri dalam arti material dan spiritual, penyatuan fisik dan
batin antara suami dan istri yang memiliki sifat-sifat terpuji. Dan
segala sesuatu yang bersifat material merupakan penunjang dan

merupakan prioritas kedua setelah agama.
E. Pembinaan Keluarga Sakinah

Dalam upaya untuk mewujudkan pembinaan pendidikan dalam

keluarga dan menanamkan keyakinan beragama dan mengemalkan
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ajaran agama (Islam) setelah terbentuknya keluarga secara Islam dapat
dilakukan sebagai berikut:

1. Pembinaan Aqidah

Menurut Muhammad Nur Abduh hafizh ada lima pola dasar
pembinaan agidah terhadap anak seperti, membacakan kalimah tauhid
pada anak, menanmkan kecintaan mereka kepada Allah, kecintaan
pada Rasulullah SAW mengajarkan al-Qur’an dan menanamkan nilai-

nilai pemahaman al-Qur’an pada anak.”’

2. Menanamkan Kecintaan Anak Kepada Allah SWT dan
Minta Pertolongan-Nya

Allah SWT yang akan memberikan pertolongan kepada siapa saja
yang dikehendaki-Nya yang selalu mengawasi segala apa yang kita
lakukan. Dan menanamkan keyakinan pada anak akan adanya takdir
atau kehendak Allah SWT berupa kebaikan atau keburukan, dan
menanamkan keyakinan pada anak akan adnaya takdir atau kehendak
Allah berupa kebaikanatau keburukan. Inilah salah satu ajaran
terpenting Rasulullah SAW selaku utusan Allah yang telah diberikan

7 Muhammad Nur Abdul Hafiz. op.cit., h. 110
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kepada umatnya yang tiada seorangpun mampu menciptakan ajaran

semacam ini.”®

3. Menanamkan Kecintaan Anak pada Rasulullah

Muhammad SAW

Para ulama terdahulu dan penerusnya telah berupaya untuk
mencurahkan perhatiannya yang cukup serius dalam menanamkan
kecintaan anak pada nabi Muhammad SAW yang menjadi contoh
teladan terbaik dari seluruh umat manusia di muka bumi. Sebab
apabila telah tertanam dalam jiwa anak kecintaanya pada nabi
Muhammad SAW akan menambah kecintaan anak pada agama
Allah.”

Islam telah mengajarkan anak-anak Muslim untuk selalu melihat
contoh manusia hebat yang selalu manjadi pujaan mereka kehebatan
dan keistimewaan nabi Muhammad SAW. Akhlak beliau dan sifat-
sifat teladannya merupakan contoh yang cukup sempurna dan tidak

ada lagi orang yang mampu menyamainya, apalagi melebihinya.

4. Mengajarkan al-Qur’an pada Anak

™ Ibid. h. 119
" Ibid. h. 126

35




Merujuk pada hadits nabi dan pendapat sebagian cendikiawan Muslim

masa silam tentang pentingnya pendidikan dan pengajaran al-Qur’an.
Rasulullah SAW bersabda:

OIS ol (a1 08 pua il (P A ) ) S (2

(@J\&;\n DUJ)‘JAGJ

Artinya: “Sebaik-baik orang diantara kamu adalah orang yang

belajar al-Qur'an dan mengajarkannya.”80

Al-Qur'an merupakan dasar pengajaran pertama yang akan
membentuk watak anak secara keseluruhan. Menurut Ibnu Sina di
dalam kitabnya as-Siyasah, seperti dikutip oleh Muhammad Nur
Abdul Hafiz, apabila anak telah mampu mengucapkan sesuatu atau
meniru ucapan orang lain dan dia sadar serta paham terhadap apa yang
telah diucapkan, maka mulai dia diajari membaca al-Qur’an dan

pengetahuan tentang agama.”"
5. Memberikan Pemahaman al-Qur’an pada Anak

Menurut al-Qabisi seperti yang dikutip oleh Muhyiddin Abdul
Hamid, siapa yang menginginkan anaknya benar-benar tampil menjadi

* Abi Abdillah Muhammad Tbn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mtxghirah Ibn Bardizbah
al-Bukhari, Sahih al-Bukhari. Juz V1. Darwa Matabi’ asy-Sya’. t.t. h. 236
' Muhammad Nur Abdul Hafizh. op.cit., h. 139
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generasi yang bisa menyejukkan hati maka jangan mereka merasa
berat mengeluarkan biaya untuk pendidikan dalam mempelajari al-
Qur’an.®” Karena di dalam al-Qur'an terkandung pula petunjuk dan
ajaran utama mengenai berbagai masalah yang dihadapi oelh manusia.
Dengan demikian penetapan pelajaran membaca al-Qur’an dan
memahaminya tampak bersifat strategis dan mendatar, baik dilihat
dari segi pembinaan sebagai pribadi Muslim, maupun dari segi

pembentukan kepribadian anak dalam keluarga.

——

™ Muhyiddin Abdul Hamid. 2000. Kaifa Nurabbi Auladana Islamiyah, Terl. A
Wahid Hasan. Kegelisahan Rasulullah Mendengar Tangisan Anak. Yogyakarta:

Mitra Pustaka. h. 144
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BAB III

AHMAD MUSTAFA AL-MARAGHI
A. Riwayat Hidup

Menurut Abdullah Mustafa al-Maraghi bahwa, Ahmad Mustafa
al-maraghi dilahirkan pada tahun 1300 H/1883 M di negeri al-
Maraghah, ® Nama lengkapnya adalah Ahmad Ion Mustafa Ton
Muhammad Ibn Abdu al-Mun’im al-Qadi, yang terkenal dengan
sebutan Ahmad Mustafa al-Maraghi.84

Ahmad Mustafa al-Maraghi berasal dari keturunan keluarga
ulama yang intelek dan dikenal dengan keluarga cinta ilmu serta
mewarisi bakat seorang hakim yang menguasai tentang berbagai
disiplin ilmu modern dan tradisional, karena itulah keluarganya

dijuluki sebagai keluarga hakim.*’

Ahmad Mustafa al-Maraghi sejak kecil, oleh orang tuanya,
disuruh belajar al-Qur’an dan bahasa Arab di kota kelahirannya dan

¥ Abdul Mustafa al-Maraghi. 1947. Al-Fathu al-Mubin fi Ta{)aqa al-Usuliyyin. Juz

Il h. 202. Menurut suatu riwayat kata “ql-Maraghah” dinisbatkan k?pada nama

suatu kampung, dan kepada kampong tempat kelahirannya itulah ia dihubungkan.

ERSiklopedia Jslam Indonesia. 1992. Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve. h. 617
Ibid.

® Ibid.
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selanjutnya memasuki pendidikan maktub dengan menghafal al-

Qur’an sebagai dasar sampai pendidikan menengah.*®

Orang tuanya berkeinginan agar Ahmad Mustafa al-Maraghi
kelak menjadi ulama yang terkenal dan terkemuka selanjutnya
dimasukkan ke al-Azhar 1314 H ketika itu ia masih berumur empat
belas tahun.?’ Di al-Azhar itulah ia menyempurnakan hafalannya al-
Qur’annya dengan baik. Kemudian ia mendalami bahasa arab, tafsir,
fikih, akhlak, dan ilmu falak. Diantaranya guru-gurunya yang terkenal
ketika itu adalah syekh Muhammad Abduh, syekh Muhammad Bakhit
al-Muth’i, syekh Ahmad ar-Rifa’i al-fayumi, syekh Muhammad
Husnaini al-‘Adawi dan banyak lagi dari para ulama.* Dalam masa
studinya di al-Azhar telah terlihat kecerdasan Ahmad Mustafa al-
Maraghi yang menonjol, sehingga ketika ia menyelesaikan studinya
pada tahun 1904, ia tercatat scbagai alumnus terbaik dan termuda.”’
Bahkan Ahmad Mustafa al-Maraghi disebut sebagai murid
Muhammad Abduh yang terbesar di kalangan ulama al-Azhar.”
Ahmad Mustafa al-Maraghi juga diberi anugerah berupa

:lbid
8.lbid.
mlbid.
Ensiklopedi Islam. 1997. Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve. h. 165
® Harun Nasution. 1975. Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan

Gerakan. Jakarta: Bulan Bintang. h. 77
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kecemerlangan otak yang bagus, ingatan kuat dan logika yang luas.
Disamping itu dia mempunyai kemauan keras dan kegigihan dalam

belajar yang berbeda dengan teman-teman sebayanya.’’

Selain belajar di al-Azhar, ia juga melanjutkan pendidikannya di
daerah al-Ulum dan menjadi alumni terbaik pada tahun 1909 M.”
Setahun kemudian Ahmad Mustafa la-maraghi melanjutkan
pendidikannya di perguruan Amiriyah serta menjadi kepala sekolah di
Payum, kemudian ia berangkat ke Sudan, diangkat sebagai dosen
hukum Islam di fakultas Ghurdun. Setelah itu ia kembali lagi ke mesir
dan dipercayakan oleh para ulama al-Azhar sebagai dosen bahasa
Arab dan hukum Islam di fakultas Dar al-*Ulum.” Pada pertengahan
karirnya ia dipercayai dan ditunjuk sebagai dosen bahasa Arab jurusan
Balaghah dan sastra di al-Azhar. Melalui dialah muncul banyak
mahasiswanya yang memiliki ilmu balaghah dan ilmu sastra serta
disiplin ilmu lain. Ahmad Mustafa al-Maraghi menguasai bermacam
disiplin ilmu dan tidak terbatas hanya dalam ilmu agama seperti tafsir,
hadits, fikih, usul fikih, bahasa arab, sastra balaghah dan lain-lain.
Tetapi ia juga mengiuasai ilmu logika (mantik), sejarah tsauf, falaq
dan matematika, Dia tidak hanya sebatas membca, memahami dan

9
,; 2,‘:3“"8" Mustafa al-Maraghi. op.cit., h. 202
" Ibid.
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memberi penjelasan, tetapi juga melakukan studi kritis terhadap
materi yang dibacanya. Itulah salah satu yang membedakannya

dengan pelajar sezamannya. Dia sangat menyukai ijtihad dan menolak
taklid.**

Pada tahun 1908 M sampai dengan tahun 1919 M ia diangkat
menjadi hakim agama dan kemudian menjadi hakim agung di Sudan.”
Bahkan ia sangat dikenal pewaris orang tuanya sebagai hakim yang
memiliki ilmu modern dan tradisional, sehingga dijuluki dengan
keluarga hakim.% Kemudian Ahmad Mustafa al-maraghi kembali ke
Mesir pada tahun 1920 an dan menduduki jabatan kepala Mahkamah
tinggi Syariah. Ketika ia menjadi hakim di Sudan ia sempatkan
dirinya untuk mempelajari dan mendalami bahasa-bahasa asing.,
antara lain yang paling ditekuninya waktu itu adalah bahasa Inggris.

Mulai itu ia banyak membaca literatr-literatur berbahasa Inggris.
B. Kondisi Sosial Politik dan Keagamaan di Mesir

Ketika membicarakan tentang kondisi sosial politik dan
keagamaan, tentu tidak terlepas dari kurun waktu kapan terjadinya

9‘ -
John L. Esposito. 1995. The Oxford encyclopedia of The Modern Islamic World.

New York: O s g
9 : Oxford University Pres. h. 44 e
En?'m Nasution. op.cit., h. 77-78 dan tim Penulis TAIN Syarif Hidayatullah.
Ensiklopedi Islam Indonesia. Jakarta. h. 617
Abdullah Mustafa al-Maraghi. op.cit., h. 202
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budaya itu. Dalam hal ini tentunya sulit menemukan secara konkrit
fakta sejarah yang akurat dan benar. Namun demikian dalam sub bab
ini akn penulis ulas dan paparkan bagaimana kondisi sosial politik dan
keagamaan menurut informasi yang diperoleh dari para pakar, darl
Kitab-kitab dan sumber-sumber lainnya yang mendukung.

Menurut John L. Esposito, Ahmad Mustafa Maraghi adalah

seorang reformis Mesir dan merupakan mata rantai dari gerakan

reformasi yang menjadi penasehatnya ketika itu adalah Muhammad

Abduh dan sejumlah pemimpin al-Azhar. ° Diantaranya seperti
Musthafa ‘Abd al-Halim Mahmud, hingga Mahmud Syaltut.

Kemudian ia mentransformasi al-Azhar lewat upaya kompromi

dengan rezim nasionalis sekuler Gamal Abdul Nasser.””

Sebagai seorang reformis (pembaharu) Ahmad Mustafa al-

Maraghi percaya akan fleksibilatas dan kemampuan Islam untuk

beradaptasi dengan tuntutan modernitas. Ia memplopori reformasi di

bidang sosial, hukum dan pendidikan, serta meneruskan kampanye

yang begitu gencar dimulai oleh Ahmad Mustafa Abduh dan diakhiri

oleh Syaltut.”

——

;Zh"l‘ Esposito. op.cit., h. 44

” Ibid.
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Selanjutnya Ahmad Mustafa al-Maraghi melakukan ijtibad dan
menolak taklid. Ia juga bekerja untuk merekonsiliasi berbagai
perbedaan mazhab umat Islam dan bekerja sama dengan Aga Khan
dalam menata pendidikan dan lembaga penelitian untuk mendamaikan
diantara berbagai mazhab sekaligus memperkuat ikatan diantara
mereka. la juga melakukan kampanye melawan para misionaris
kristen di sekolah-sekolah yang mereka buka di Mesir yang ia rasakan

telah menekan Islam dan melemahkan masyarakat Islam.'”

Di samping itu pula, menurut Harun Nasution seperti dikutip oleh
Syahrin harahap, adalah suatu hal yang tidak bisa diabaikan dalam
mengkaji iklim politik di Mesir adalah pemikiran politiknya sejak
awal abad XIX selalu didominasi oleh pertentangan antgara golongan

nasionalis sekuler dengan golongan Islam iradisional."”"

Golongan yang berpendidikan Barat berpendirian bahwa sistem
politik Barat harus diterapkan di Mesir, guna mamjukan masyarakat
Islam di masa datang.'" Sedangkan golongan Islam tradisional yang
kebanyakan ulama, dan selama ini menganggap dirinya penasehat

e ———

™ lbid.

101
ObI:,-mm Nasution. 1985. Perkembangan Modern Dala
Indonesia. h. 248 __ 3 p
Syahrin Harahap, 1994, Al-Qur'an dan Sekularisasi (IR kritis terhadap

Pemilikiran Thaha Husein). Yogyakarta: PT. Tiara Wacana. h. 125

m Islam. Jakarta: Yayasan
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‘m tidak memiliki kesiapan, baik pemikiran maupun sikap
N menerima sistem politik Barat itu, sebab di samping
. angnya  dianggap bid’ah, mengambil sistem tersebut
dip""kll‘al('&rl akan menghilangkan posisi mereka.'” Akhirnya mereka
Mengambil  sikap tidak setuju terhadap berbagai kebijaksanaan
Menmah dalam mengambil sistem barat, bahkan dianggap sebagai
&p pengingkaran terhadap ajaran Islam. Kondisi demikian membuat
Sebagian penguasa dan intelektual berpendidikan Barat menganggap
ulama sebagai kendala modernisasi, yang menyebabkan timbulnya

keterbelakangan i bidang sosial politik dan ekonomi.

[ menolak peraturan Inggris, meskipun ia sering bekerja sama
gan Inggris.'* I pernah menolak untuk mendukung rja Fu'ad
. menawarkan diri untuk menjadi khalifah Islam pasca
"8N3pusan (Institusi Simbol Islam tersebut) oleh Attaturk pada
‘924 '% sebelum akhirnya belakangan ia berhubungan dengan
Al-Fatat’s Ahmad Husain atas ajakan Raja Farug (yang

Dani] Crecelius. 1980. The Course of Secularization in Modern Egyp!, dalam

Esposito. Islam and Development; Religion and Sociopolitical Change.

" New York: Syracuse, University Press. (yang dikutip Syahrin Harahap). b.

Harahap. op.cit., h. 51
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BABIV

PENDIDIKAN KELUARGA SAKINAH TAFSIR AL-
MARAGHI

Setelah mengemukakan secara umum terhadap pendidikan
keluarga sakinah, maka dalam bab ini akan dibahas mengenai

kandungan tafsir al-Maraghi tentang keluarga sakinah. Ada empat hal
penting yang terkandung didalamnya:

A. Tanggung Jawab dan Kewajiban Orang Tua dalam
Pendidikan Agama

Setiap orang tua berkewajiban mendidik anak agar menjadi
’?ﬂﬂusia saleh, berguna bagi agama, nusa dan bangsa, lebih khusus
lagi membuat kebahagiaan kedua orang tua, baik ketika masih di
dunia maupun setelah di akhirat kelak.

Orang tua bertanggung jawab dihadapan Allah SWT terhadap
Pendidikan anak-anaknya. Sebab merekalah generasi yang akan
Memegang (ongkat estafet perjuangan agama dan khalifeh di moka
bumi. Oleh karcna itu, bila pendidikan terhadap anak-anak baik, maka

bahagialah orang tua kelak. Sebaliknya, kalau Orang tua
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A. Tanggung Jawab dan Kewajiban Orang Tua dalam
Pendidikan Agama

Setiap orang tua berkewajiban mendidik anak agar menjadi
nusia saleh, berguna bagi agama, nusa dan bangsa, lebih khusus

i membuat kebahagiaan kedua orang tua, baik ketika masih di
dunia maupun setelah di akhirat kelak.

Orang tua bertanggung jawab dihadapan Allah SWT terhadap

pend'd‘kan anak-anaknya. Sebab merekalah generasi yang akan

Megang tongkat estafet perjuangan agama dan khalifah di muka

‘ hlnu Oleh karena itu, bila pendidikan terhadap anak-anak baik, maka

tbahagialah orang tua kelak. Sebaliknya, kalau orang tua

o ikan pendidikan terhadap mereka, maka akan sengsara sejak
dunia hingga d; akhirat nanti.

‘Hak-hak Anak atas Orang Tuanya

tara kewajiban orangtuaterhadapanakdanhakanakantafa

”Mbel'i Nama

il telahlahirseoranganak,makapek“jaanyang“madan

Adalah memberikan nama yang baik dan memberikan padanya
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julukan mulia. Karena dengan memberikan nama yang baik akan
memiliki pengaruh positif dalam jiwa anak-anak.'®® Allah berfirman
dalam al-Qur’an Surat al-A’raf ayat 180:

W g S Alnaad B (ygialy ol 1 g i L 0 gl und sla¥) i g
Oupbany | gilS

Artinya: “Dan kepunyaan-Nyalah nama-nama yang baik (asma’ul
husna). Maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut nama-
nama baik itu dan tingggalkanlah orang-orang yang menyimpang
dari kebenaran dalam (menyebui) nama-nama-Nya. Nanti mereka

akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”

Nama adalah yang bakal akan mengingatkan siempunya nama
itu setiap saat dan sepanjang masa. Maka dengan nama yang baik,
Niscaya siempunya nama akan teringat setiap kali dipanggil oleh orang
lain, setiap kali menuliskan nama dirinya, setiap kali memperkenalkan
dirinya dan seterusnya,

b. Mengaqigahkan Anak

Aqigah adalah salah satu ajaran Islam yang harus mendapatkan
Perhatian serius dari segenap pemeluknya."”” Agiqah diharapkan dapat

i

108
Muhammad Nur Abdul Hafizh. op.cit., h. 84
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men 1 y -
kebeyzahamatkan anak dari sakit dan pengaruh jahat.”o Juga melalui
" .
. an agiqah, anak akan selamat dari segala bencana dan ketika
anak itu tumbuh dew ia ti
R asa, ia tidak akan durhaka kepada kedua orang

Set i
elah pada hari pertama kelahihran bayi diperdengarkan kalimat

tauhid :
g , maka pada hari ketujuh diberikan nama yang baik dan
seka;gus diagiqahkan sebagai bukti kasih sayang orang tua dan
l .
gus sebagai penebus gadaian yang berbentuk ibadah. Rasulullah

SAW, menjelaskan:
C’“‘“‘é’*mw\édszd\ie.um'wwbﬁwﬁwoﬁ
(25135 o0.) Ay Blaag Ao rettd a3 1 45

ahnya, pada hari ketujuh

m . 6 :
 AAntinya: “Setigp anak tergadai dengan aqiq
dan dicukurkan

S likkan (agiqah) untuknya, diber: nama

Menuryt Imam Malik seperti dikutip
afizh, agigah ini dalam pandangan

oleh Muhammad Nur Abduh
kami adalah barang siapa

e A—//

”M. N'
1o M- Nipan Abdul Halim. op.cit., h. 173

m Ibid Musa Ahmad Olgar. op.cit., h. 40
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annya maka dia melaksanakan untuk anaknya. 112 Yaitu
seekor kambing, baik jantan atau betina. Aqigah ini tidak
r-""' tetapi sangat dianjurkan dan ia senantiasa dilakukan

ol

| masyarakat kita.'"®
‘& Menyusui Hingga Anak Berumur Dua Tahun

jmenur“t syara’, menyusui anak adalah kewajiban bagi seorang
ik pernikahan itu masih berlangsung atau sudah dengan ayah
ol mb“t yang disebabkan karena meninggal, cerai atau sebab
‘I ‘ ya. Akan tetapi kewajiban ini tidak dipaksa jika sang ibu
alami gangguan yang menyebabkan tidak dapat untuk menyusui

ya dengan baik." Selanjutnya kewajiban tersebut jatuh kepada

' ;‘» , ‘“ka ibu dari bayi tersebut meninggal atau mempunyai halangan
menyusui dengan cara menyewd
3 Usuinya.''*Lalu kewajiban ini juga berpindah kepada ahli waris
\’Yﬂh dari bayi telah tiada. Islam telah mengatur permasalahan
i berdasarkan firman Allsh SWT dalamal-QuranSuratal

233:

orang  untuk

iad Nur Abdul Hafizh. op.cit., h. 93

Abu
n Mansur. 1997, Manhaj al-Islam fi Tarbiyyat asy-Syabab, Teti
M“adelslam dalam Mendidik Remaja. Jakarta: Mustagin. b 38
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e - “Para ibu hendaklah menyususkan anak-anaknya selama dua
un penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnkaan penyusuannyd.

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu

an cara yang ma 'ruf.”

arkan ayat tersebut, bahwa diwajibkan kepada para ibu
b“k yang masih berfungsi sebagai istri maupun dalam keadaan
§ untuk menyusui anka-anak mereka selama dua tahun penuh
k lebih dari itu.'"® Templdlbolehkankurmgdan masa itu jika

“‘( Mua orang tua memandang adanya kemaslahatan.'"

1!

e d“nmhknnkntberupanilai- 1o faran agama kepada

harus melaksanakannya dalam kehidupan
hidup selamat dan

T dalam al-Qur'an

ank, bagaimana seseorang
'feluarga dan masyarakat agar mereka dapat
Sjahtera. Kewajiban itu dinyatakan Allah SW
Surat at-Tahrim ayat 6:

e,

B

. Mustafa al-Maraghi. Juz 3. op.cit- h. 185
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s okl Waghy 1 pialy el 18 i ol L
k. w&:ham»ﬂumwmwm
4 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
' agt:mu d.ari api neraka yang bahan bakarnya adalah mnausia
, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang
4 . ' @WMMi Allah terhadap apa yang diperintahkannya.”

aghi mengemukakan maksud ayat tersebut (yaa ayyuhal

12 aamanuu . . . . . al-hijaarah), dengan keterangan wahai orang-
3"“8 membenarkan adanya Allah dan Rasul-Nya hendaknya
1 0 yang satu dapat menjelaskan kepada yang lalin tentang
isan menjaga diri dari api neraka dan menolaknya, karena yang

hllll(lan
- itu merupakan bentuk ketaatan kepada Allah dan mengikuti
ada keluarganya

”ﬂala
g perintah-Nya dan juga mengajarkan kep
dirinya dengan

pe’b“atan ketaatan yang dapat memelihara
g ikan nasehat dan pendidikan."’

o Aimad M
" Maulang ustafa al-Maraghi. Juz 28. op.cit., h. 162

Musa Olgar. op.cit., h. 64
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‘ : Memberikan Nafkah yang Halal dan Baik

dalam kerangka tanggung jawab orang tua terhadap
ah memberikan nafkah yang halalan thayyiba (halal dan
Ia diperoleh dengan cara-cara yang hala dan baik menurut
~ dangan Islam, sumbernya juga halal dan baik serta materi

ahnya ity sendiripun berupa materi yang halal dan baik pula.”’

x‘“’aﬂban orang tua adalah dalam rangka mensyukuri Karunia
WT yang sekaligus merupakan amanatnya adalah memberikan
p secara layak kepada anak yang dilahirkannya. Dan secara
1 anak tidak akan hidup tanpa dipenuhinya kebutuhan-
an jasmani, Allah SWT mengamanatkan agar kebutuhan Y2re
%T"‘ itu dipenuhi oleh orang tua secara baik, Allah SWT
an dalam al-Qur’an Surat al-Bagarah ayat 233 sebagaimana
“butkan terdahulu.

Pan Abdul halim. op.cit., h. 38
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ehubungan dengan nafkah yang halal dan baik, Allah SWT

by ’ C
an dalam al-Qur’an Surat al-Maidah ayat 88:

Ludada &) B3 ) Laa 15189

ya: “Dan makanlah dari apa yang Allah rizkikan kepada kamu
reze kl yang halal lagi baik . .

'i

erdasarkan ayat tersebut, Allah SWT memenntahkan kepada kita
;’ °makan makanan yang halal dan baik, sementara anak-anak

;

g nota bene nya belum mampu mencari nafkah sendiri adalah
k yang kita harapkan kelak akan menjadi manusia dewasa
h dan berpribadi sebagai muslim sejati. Maka kewajiban kita
mg tua memenuhi kebutuhan mereka dengan memberikan
s halal dan baik. Disamping itu pula syariat Isiam telah
Kan masiah nafkah anak kepada oreng fuanys sclama di
B ke e soeoone kil Nl g davsi
' menyedlakanapayangdlbumhkanolehmanaksepem

Kam as-Sa’idi. op.cit., h. 120
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makana“’pakalan,mmummdanwmwmam

dat kebiasaan.'?

|
"\

:Mengkhitankan Anak

j "~ Syariat Islam telah mewajibkan khitan bagi laki-laki."** Demikian
dapat mayoritas ulama. Mereka menyatakan bahwa hukum khitan
| wanita adalah kemuliaan.'” Tapi ada juga yang berpendapat
Wa khitan itu sunnah, baik untuk laki-laki maupun wanita.

Kh‘tan menurut bahasa yaitu melepas serta membuang frenulum

ah (kulit tipis yang menutupi kepala penis). Sedangkan dalam
jt hukum Islam khitan untuk laki-laki berarti batas bawah kepala
| cas pemotongan).'

h " merupakan pangl i dalam
da kebaikan syariat Islam yang telah menjadi ketetapan Allah
U untuk seluruh manusia. Selnngnamemkabsamencapal
ar sempuma lahir dan batin. Rasulullah bersabda:

[slam. Hal ini merupakan

s id. b, 177

in Abdul Hamid. op.cir., h. 73 *
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B
& ‘Kewajiban Anak Kepada Orang Tua

Rt ian Allah SWT terhadap hak orang tua sangat besar,
perintah untuk memuliakan disejajarkan dengan perintah
; ém mengesakan kepada-Nya. Firman Allah dalam Surat al-

) e Al L) Lia) (ol gl o) Yl s,.wva‘,A,
aﬁwuﬁdi,ux»v,usw@ﬁmx,i

ya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supayd kamu jangan

- Meyemba selgin Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pods 1t

Wmu dengan  sebaik-baiknya. Jika salah seorang dianiard
} sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmt, maka
kepada keduaryd perkataan

’ ili janganlah kamu mengatak
veka dan ucapkanlah kepada

_&'"jangan kamu membentak me

dperkataan yang mulia.”
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Berbakti dan berbuat baik kepada orang tua, mengasih sayangi,
Mdoakan, taat dan patuh kepadanya, menunaikan kewajiban
terhadapnya dan melakukan hal-hal yang membuat kedua orang tua
fidha, serta meninggalkan sesuatu yang membuatnya murka, adalah
kCWajiban yang harus dilaksanakan setiap anak. Semua itu disebut
dengan istilah: “Birrul Walidain”. Kemudian berbakti kepada orang

Wa ity hukumnya fardhu ‘ain atau kewajiban yang harus dilakukan

Oleh setiap diri umat Muslim.'?’

Ahmad Mustafa al-Maraghi mengatakan orang tua itulah yang
belas kasihan kepada anaknya, dan telah bersusah payah dalam
Memberikan kebaikan kepada-Nya, dan menghindarkan dari bahaya.
Oleh karen itu, waiblah hal itu diberi imbalan dengan berbuat baik

% ?’Wkur pada keduanya.'?*
B. Aspek-Aspek Pendidikan Agama dalam Keluarga
Terlaksananya pendidikan dan pengajaran di keluarga Muslim
¢ ‘bisa terlepas dari orang tua sebagai pemimpin keluarga yang

sebagai pengendali pendidikan, dia tidak ferpisah dengan
mengarahkan  sekaligus bertindak sebagai pelaku

Nur Abdul Hafiz. op.cit., h. 153
ustafa al-Maraghi. Juz 15. op.cit., h. 33
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' {"; ‘;;g.ada pada diri manusia. '” Meliputi pendidikan agama,
+ Pendidikan rohani, akhlak, inteletualites, fist, sosial, politik, jihad,
o hCStetika serta keindahan.'*°

1. Orientasi Kepada Agidah

Nasehat pertama yang disampaikan Lugman kepada anaknya,
S}tpaya menyembah Allah semata dan melarang berbuat syirik
(menyekutukan Allah dengan lain-Nya), ' karena menyekutukan

| adalah kezaliman yang besar. 132 Atau yang pertama kali
e " an oleh Lugman kepada anaknya yaitu, janganiah berbuat
Wa Allah, maka sebagai orang tua wajid mendidik anaknya
o mengesakan Allah SWT dari lainnya dengan sifat wahdaniah
(keesaan Allah) dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.
%g yang menyekutukan Allah adalah dosa besar, tidak mendapat

inan dari Allah SWT selama-lamanya.

berorientasi kepada aqidah yang mumi seper dijelaskan

dalam al-Qur’an Surat Lugman tersebut diharapkan anak

ot o 8bdul Halim Mahmud. 2000. ar-Tarbiyyah ar-Ruhiyyah, Tetj. AbdU Hayyil
Sattani. Pendidikan Rohani, Jakarta: Gema Insani. h. 7

"Mad Mustafa al-Maraghi. Juz 21. op.cit., h. 81
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o terbimbing menuju keyakinan beragama secara mentap.

tkembangan pemikiran, rasa dan karsa anak benar-benar terpola dan
ari oleh agidahnya yang melekat kuat. Anak-anak dapat
g «* betul akan kebenaran aqidah [slamiyahnya. Mereka benar-
r berkeyakinan bahwa Allah adalah twhan yang ek sedangian

hanan yang lain adalah batil.

b
e antapnya agidah dalam diri anak akan menjadikan ia berhati-hati
i berucap, berpikir dan bertindak. Anak-anak berpantang
M segala hal yang dapat meruasak aqidahnya. Pendek kata,
M mantapnya agidah bagi anak-anak, mereka akan tumbuh

';"f; A menjadi insan yang benar-benar muslim.

ntasi Kepada [badah

ibadah lebih luas pembahasannya dari masalah aqidah

b, tidak dapat dibatasi. Memang pada dasarnya masalah
oh tidak dapat dibatasi, akan felapi Lugmen $OPRS yang
n mampu mengambil hikmah yang pesar dalam masalah
E Yaitu dengan menasehati anaknya dengan pentingnya ibadah

- Dia berkata: “Hai anakku, dirikanlah salat; yakni, kerjakanlah

dengan w133
sempurna sesuai dengan cara yang diridh Atau
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b/
3%

hai anaklu kerjakanlah salatm yakni dengan batas-batas, fardhunya
) :‘:z‘ 'Waktunya. 134

,t,it igman memiliki salat sebagai masehat untuk anaknya selain
Adah yang lain, kembali kepada ibadsh sala itu sendiri yang banyak
3§ 1% encakup ibadah yang lainnya. Jika scorang telah melaksanakan salat
Betati orang terscbut telah melaksanaken ibadsh lannye walaupun
i Sebenamya fidak melaksanakan ibadah yang lainnya, walaupun

hmﬂmya tidak melaksanakn ibadah tersebut. Pada saat bersamaan
yang lain, karena salat

‘ .*JUga membantu dalam pelaksanaan ibadah
i - mempererat hubungan antara seorang hamba dengan Tuhannya

secara kontiniu berhadapan dengan Allah SWT. Dalam

- mue‘jakan salat seseorang telah menyisihkan waktunya untuk Allah
it » Seperti halnya zakat memberikan sebagian harta untuk
o serta untuk mendapatkan keberkahan."”

=
i

Mmerupakan ibadah yang paling mudah untuk dilakukan.
sakit dan juga

1g diperbolehkan untuk tidak berpuasa karena
p T an untuk tidak mengeluarkan zakat jika tidak mempunyai
‘Rttn kebanyakan tidak mampu untuk melaksanakan ibadah haj1.

L

e - Ismul ibn kasir al-Quraisy ad-Dimsyigiy. Tafsir al-Qur an al-"Azim.
R AFFikri. 1. Juz 5. h. 385

Hasan Manshur. op.cit., h. 166
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k- tetapi tidak ada uzur di dalam salat, serta tidak jatuh
jibannya dalam kondisi bagaimanapun juga, baik sakit biasa

“.;‘ sakit yang terbaring. :

\ ' lanjut Lugman telah menyuruh anaknya mendirikan salat
- - mewujudkan hubungan yang tak terputus dengan Allah. "%
Irena salat merupakan indikasi pertama dari man kepada Allah

A . ab salat menyimpan berbagai faedah diantaranya; mencegah

fi?.!’ melaksmakannya W ikhlas dari pe w::;é"f,“":"j.' dan

Orientasi Kepada Kekeluargaan

m wasiat Lugman kepada anaknya itu disepadankan dengan

terhadap orang tua dan rasa syukur keapda Allah SWT.

ikurlah kamu kepada-Ku atas semua nikmat-
 Wimpahkan kepadamu, dan bersyukur pulalah kepada kedua Orang

. Karena sesungguhnya keduanya it merupakan penyebad bagi
adaanmu. '¥'Seorang anak diwajibkan untuk 1et2p berbakti. Akan

perbuatan syirik kepada Allah.
statusnya

Ku yang telah

¥ tidak manataati keduanya dalam

E tidak ada ketaatan bagi makhluk bagaimanapur!
pun dia orang tua dalam bermaksiat kepada Alla SWT.

e
e ustafa al-Maraghi. Juz 21 op.cit., h. 83
61
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4. Orientasi Kepada Kemasyarakatan '

ugman tidak lupa bahwa anaknya akan bersosialisasi dengan
vakat seperti dirinya dan dia harus selalu optimis di tengah
: gan dan orang-orang disekelilingnya. Lugman tidak lupa untuk
angkan bahwa masyarakat manapuntzdaklm”daﬁ kekurangar
debatan yang terjadi antara individu anggotanya. Oleh karena

memfOkuz'»kan wasiat kemasyarakatan bagi anaknya untuk

‘mengatasi segala rintangan dan semua pertentangan yang

«{ahai anakku,

i dengan kemampuannya. Dia berkata:

anlah kebaikan dan cegahlah kemunkaran.” Menurut al-

2hi, cegahlah manusia dari semua perbuatan durhaka terhadap

SWT dan dari mengerjakan larangan-larangan-nya yang

% pelakunya, serta menjerumuskan kedalam azab

A"’a’ ma’ruf dan nahi munkar merupakan pintu, dari pintu-

yang sangat mulia, yaitu jihad dengan perkataan walaupun

‘Pannya tidak dapat diukur pada semua aspek-aspeknya-

v nabi monkar” dalam al-Qur'sn 597
yang dimaksud dengen a-

B n kata “amar ma
mran ayat 110, Menurut al-maraghi

8an Hasan Manshur. op.cit., h. 174 62




4. Orientasi Kepada Kemasyarakatan '

- Lugman tidak lupa bahwa anaknya akan bersosialisasi dengan
arakat seperti dirinya dan dia harus selalu optimis di tengah
ngan dan orang-orang disekelilingnya. Lugman tidak hupa untuk

kan bahwa masyarakat manapun tidak lepas dari kekurangan

i Mebaf&n yang terjadi antara individu anggotanya. Oleh karena

i dia memfokuskan wasiat kemasyarakatan begi anaknya untuk

& Nﬂ mengatasi segala rintangan dan semua pertentangan yang

m dengan kemampuannya. Dia berkata: “Wahai anakku,

1};, ikanlah kebaikan dan cegahlah kemunkaran.” Menurut al-
‘ cegahlah manusia dari semua perbuatan durhaka terhadap

SWT dan dari mengerjakan larangan-larangan-nya yang
am azab

. R‘

::“‘”““‘ Kan pelakunya, serta menjerumuskan kedal

* Amar ma'ruf dan nahi munkar merupaken pint dari pint-
perkataan walaupun

A

T

3"" Id yang sangat mulia, yaitu jihad dengan

Ya tidak dapat diukur pada semua aspek- 35P°lmya'

“apaun kata “amar ma’ruf nahi munkar” dﬁ\k“““"q“”mSurat

Imr . . I-
B vt 110, Micniarut iarkght yorky imakus deCoRe™

bid, 1, g5
" Hasan Manshur. op.cit., h. 174
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. sesuatu yang dipandang baik menurut agama dan akal,
\gkan al-Munkar adalah lawan dari ma’ruf. i

i pendapat tersebut diatas dapat dipahami bahwa termasuk

al-ma’ruf adalah segala sesuait dalam bentuk ucapan,
Suatan, pernikiran dan scbogainya yeng dipandene baik menurut
drial (agama) dan akal pikiran, atau yang dianggap baik menurut
namun sejalan atau tidak bertentangan dengan syariat. Dengan
kebebasan akal dalam menentukan dan manila sesuatu

1 dibatasi oleh ketentuan agama.

DA, L 1 ‘s ‘: /, g’
lf,.,ailjuéﬁﬂm-%ﬁ‘d i
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4 ‘xJWouuﬁywwm,W,m&w\uuqm.&,ag\g
| s e (53 9

ya “Hai yahya, ambillah kitab (Taurat) itu dengan sungguh-
651 h Dan kami beri kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-
Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi kami dan
(dan dosa). Dan ia adalah seorang ymg bertakwa. Dan

Mg berbakti kepada kedua orang tuanyd, dan bukanlah ia
vang sombong lagi durhaka.”

T e

Ahmad Mustafa ol-Maraghi menjelaskan maksud 2y s
- artinya hai yahya, ambillah al-Qur’an yang merupakan
h kepada Bani Israil itu dengan tegub dan sungguh~

A tanamkanlah keinginan untuk mengemalkannya.
maksudnya

ya potongan ayat

Mencapai usia tujuh tahun. ' Ayat diatas juga memeri®
A agar memegangteguhal-KltabyﬂnSP“d“wmlm

. Dan tentu saja makna perintah demikian itu difujukan

Mad Mustafa al-Maraghi. Juz 16. op.cit-, . 29




4 ada kita yakni agar berpegang teguh kepada al-Qur'an.” Adapun
ayat berikut U oadiag  maksudnya, Allah telah
M an Yahya seorang yang penuh kasih sayang keapda manusia
mpunyai pandangan yang baik dalam menetapkan hukum
mereka 143 Selanjutnya potongan ayat ol J‘J 3“31
' 3, suci dari kotoran dan jatuh dari mehkukmbabaém desa
ada perintah dan larangan Allah, sehmgga tidak pemah
maksiat dan tidak mempunyai keinginan ~untuk
K la"’“tnya potongan ayat 4wy artinya banyak berbakti,
- t Kebéikan dan tunduk kepada dua orang fus, disamping jeut
laku durhaka kepada keduanya, baik dengan perkataan
perbuatan Allah telah meletakkan martabat kekuatan kepada
ng tua langsung di bawah martabat ketaatan kepada-Nya'
D ‘Yatbenkutw b 0S8 pls maksudnyadm(Yahya)tldak
- oongks diri kepada manusia, tetapi bersikap lemah lembut

erendahkn diri kepada mercka. Allah telsh memerniahie®
408 nabi-Nya Muhammad SAW, untuk bersikap wpﬁﬁ ini. Dan
; ‘Menetang apa yang telah diperintahkan Tuhannya.'

i Buseri. op.cir., h. 39
d Mustafa al-Maraghi. Juz 16. op.cit., b. 29
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dengan kandungan Surat Maryam ayat 12-14 penulis
n kembali aspek pokok pendidikan untuk anak atau
B kit antara lain: e it

’ertama memberikan pegangan hidup. Pegangan hldup yang
sebagai landasan utama ialah kitab suci. Buat nabi Yahya

938 zamannya adalah kitab suci taurat, sedangkan bagi umat

h ammad SAW jalah kitab suci al-Qur'an dengan jalan
ya sendiri. Bila mana anak-anak sudah mengenal akan
sucinya, baik dengan jalan mendengarkanny?, membacanya,
in menghafalkannya, sekaligus dapat mengamalkannya menurut
Tikemampuamya Al-Qur’an mencakup pengajaran yang sangat
i da" setiap orang harus mempelajari dan menelaah serta
_ " annya pada orang lain dan juga merupakan suatu keharusan
3':" » boleh ditinggalkan oleh siapapun sebagai Muslim.

g ite ditujukan kepada pengajaran al-Qur’an sebab salah satu

A yang mendapat keridhaan Allah SWT ialaha berpe

Ga al-Qura’n scbagaimana dtgambarkan mengenai kisah 1!
dalam Surat Maryam tersebut.¥’

 Buseri. op.cit., h. 139
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led, 2, menanamkan pengetahuan. Anak dan keturunan kita harus
:“ mbing dan dididik supaya mempunyai ilmu pengetahuan, baik
MUM maupun agama, agar mereka menjadi orang yang beragama
' dengan ilmu, dan menjadi orang yang berilmu. Dengan kata
ﬂ'ahkan mereka untuk mencintai ilmu pwse'ﬂhm

ngan Islam

a kita ingin bangkitdan menegakkan kembali keagy

W  lalu, maka kewajiban kita untuk memikirkan masalah-

ilmu dan penyebarannya, pendidikan dan perluasannya serta

entukannya, '** Suatu bangsa tidak akan dapat bertambeh tinggi

. A atau benteng, tetapi suatu bangsa bertambah tinggi
ilmu dan akhlak %

, SAW sebagai contoh teladan dalam kehidupan umat
"i beliau telah mengejarkan dasar pembinaan pertama yang
d“empuh seorang anak agar masa depannya dapat membentang
Yﬂns seluruhnya mampu melaksanakan amanat Allzh scbagai
a‘m“kabuml ini, ymmdcngﬂnmmﬂﬂmmpdamm
terhadap ilmu pengetahuan." Rasulullah SAW bersabda:

) ; jyyah wa
mad “Atiyyah al-Abrasyi. Ar-Tarbiyyah al-Tarbiyyah al-Islamiyyah W

Daral-l-‘:kn t1. h. 126

Mmad Nur Abdul Hafizh. op.cit., h. 223 2




LL“’P“‘“d‘u"WeUM&quMN o OB dlibe oy il 8
(Aabe &

“Mencari ilmu itu kewajiban bagi setiap orang islam laki-

k) krempuan.”

dalam mencari ilmu tidak ada perbedaan G ‘
apakah ia masih kecil atau sudah dewasa, laki-laki atau
SEEIpuan.  Mencari ilmu merupakansebaik-baiknya ibadah yang
: I mendekatkan seorang hamba dengan sang khalik. Oleh karena

'. Pada masa kanak-kanaklah yang merupakan masa paling subur
m pembinaan awal bentuk ibadah tersebut."”

¥

Ke"g“ pembinaan akhlakul karimah. Pembinaan akhlakul
Ma Surat Maryam tersebut termasuk di d dalamnya sifat kasih

hal yang kadang-kadang kurang mendapat perhatian bagi
Bian orang tua, jalah rasa kasih sayang dalam pendidikan. Mereka

Segera memetik buah dari hasil didikannya denget cara jalan
| T’”kadang orang tua, karena memiliki wewenang dan
4an terhadap anak-anak tanpa memperhitungkan akibatny
| «;mml’efgunakan kekerasan. Sehingga ada sementara keluarga

68




.‘ . ra orang tua dan anak-anaknyajarangsdnﬂia&k@mmikaﬂi
0. Jika ada dialog antara orang tua terhadap anaknya, hanya
Ma orang tua memerintah atau marah. Padahal anak- anak
an doalig yang penuh dengan marhamah/kasih sayang
engs pendekatan jiwa.

_ i enanamkan
- Bila kita renungkan, andaikan Allah SWT tidak m

idak aka nada
cinta dihati para orang tua, maka rasanya t

-anaknya
sejarah orang tua yang memikirkan kebahagiaan anak &
TDag
penuh kesabaran dan tidak jarang harus menangglz:il g 1O
. Cinta dan kasih sayang terhadap anak anak
ma.lsz

sayang, serta
2 gan diterapkannya pendidikan yang peﬂ“hmm ¥

Allah
dengan niat yang ikhlas dan hati yang bersih, insya sl

a
““‘8 tua agar anaknya kelak berbuat baik kepadany

“ o

C. Pembentukan Kepribadian Anak dalam Kelu®

i v‘-j_ dengan
,_ epads orang tua yang akan meﬂdldlk anak.anaknya

konsep dan
h sungguh-sungguh, islam telah menawarkan s
N, agar dapat berinteraksi dengan mercka deng

" Musa Ahmad Olgar. op.cit. h. 76 e




nbutan dan didasari cinta kasih sayang yang mendalar
' suasana dialogis dan komunikatif.

* Allah SWT telah raenjelaskan tentang lugman dalam al-Qur'an
,T"' Surat Lugman ayat 17-19 terutama yang berkaitan dengan
'i';badian manusia pada umumnya dan anak pada khususnya serta

ingkah lakuny, Kepribadian dan tingkah laku terscbut scbaga

‘Pe?'tama, sabar yang diwasiatkan Luqman agar dimiliki oleh
& ’y a yaitu, sabar terhadap semua cobaan yang menimpanya, baik

°mya dari manusia dengan tipu dayanya atau ujian yang
unkan oleh Allah SWT. Akan tetapi perld diperhatikan bahwa
fekata sabar disini diathafkan (diparallkan) dengan 152 amar
4 rufdan nahi munkar.'”

~ Al-Maraghi mengatakan, dan bersabarlah terh

e alan Allah,
'Mpa kamu dari orang lain, karena kamu membela jalan Al

U ketika kamu beramar ma'ruf atav bemahi yunkar kepada

o
\C

¥ G udian
Y8siat ini dimulai dengan perintah mendirikan salat, kemkedua
dengan perintah untuk bersabar, Karena sesunggubny®

0 Hasan Manshur. op.cit., h. 85 70




S "ewea yang pokok untuk dapat meraih ridha Allah SWT.
gaimana dikutip oleh al-Maraghi dalam al-Qur'an Surat al-
. Jdran aYat 45:

SM\JW\M\J

Artinya: “ /q;
Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu.”

emudian hendaklah bersabar atas segala cobaan dan penyakit
“dlll m :

K elaksanakan perintah Allah, karena apabila menyuruh kepada
g ma’

k- ruf dan mencegah kepada yang munkar biasanya mendapat

08an dan hendaklah ketika itu bersabar.”™*

arus bersabar atas musibah

.
g ping itu pula, seorang manusia h
sebab malekasanakan

mmpa diri, harta atau keluarganya,

kepada kebaikan ketika ia mcnjalanipeljalanﬂﬂhidw-lss Sifat
merupakan karakter dan sikap orang-orang yang memiliki
yang benar.'*° Oleh sebab i, <escorang harus mempunyai
;"’ pa kesabaran untuk mengatasi segala halangan dan
B khususnya yang berkenaan dengan celaan yang dilakukan

hbah az.Zuhaily . 1998, At-tafsir al-Munir Fi ak Aqidah wa asy-Syari h ¥

4

o Beirut, Lebanon: Dar al-Fiki. h 150
as-Sa’idi. op.cit., h. 187
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orang lain kepadanya. Terlebih lagi ketika menyampaikan amar

nahi munkar.

g, bersifat tawadhu’ (rendah hati). Arti tawadhu’ (rendah
aauu sorang tidak diperkenankan untuk mengada-ada sesuatu
dak ada pada dirinya dengan tujuan sombong dan menganggap
h terhadap orang lain. Rendah haf adlah ciri khas bagi orang-
8 besar yang mengetahui kebesaran jiwanya secara baik, dan
4 M“ yang terpuji adalah berlawanan dengan kesombongan

. 157
g la, begitu juga orang yang sombong akan Jebih tercela.

.
Lugman dalam  memberikan wasiat kepada anaknya fidak

Webutkan ‘awadhu’ dengan lafalnya, akan tetapi 18 melarang

Pdatan-perbuatan yang tidak menimbulkan rasa rendah hati dan

‘ intahkandengan perbuatan jika dikerjakan akan menunjukkan

“Wadiu’ yang sebenranya.
g
potongn ayat el daa iy

ingkan mukamu terhadap Orang
finya, karena sombong dan mcremehkanﬂya
liah dia dengan muka yang berseri-seri dan gembir2,

maksudnya, jangan ket

yang kamu berbicara
158 Akan tetapi
tanpa rasd

las Manshur. op.cit., h. 178
ustafa al-Maraghi. Juz 21. op-cit- b 7




k.

corang atau ia berbicara denganmu 5
MU atau kesombongan terhadap mereka. 160 Akan tetapi lemah
itlah dengan perangaimu dan berserilah wajahmu kepadanya.

.‘

”‘ Sedangkan menurut  Wahbah az-Zuhaily, ~jangan kamu
g ingkan mukamu dari manusia apabila kamua berbicara karena
:adilah orang yang

g dan meremehkan orang lain, akan tet2pi)

W hati dan lemah lembut dalam berbicara, menampakkan

an serta mempermudah manusia. 161 Golah satu hal Yane

rawadhu’ terhadap orang

ai hubungan yang erat dengan sifat
mereka tanpa

¢ . b menghormati kepribadian dari kemanusiaa
mnpllan bentuk mereka.'®
dan janganiah kam

r
“Otongan ayat berikut o4 wa A iy
ngkan diﬂ,

an dimuka bumi ini dengan angkuh dan menyombo
'ﬂunggguhnya ha;| itu adalah cara jalan orang-o .orang Yang
B 1 A murka lagi sombong, yaitu ercka yang gemer melakukan
man i muka bumi dan suka berbuat salim terhadap 0Fate

,v

lqu- op.Cif., h. 385

| 'Fidﬂ Ismail ibn Kasir al-Quraisy ad-Dimsy
h az-Zuhaily. Juz 21. op.cit., h. 150
“540 Hasan Manshur. op.cit., h. 178
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i Akan tetapi berjalanlah dengan sikap yangs ederhana, karena
i ngaa caar jalan yang demikian mencerminkan rasa renah
| pelakunya akan sampai kepada semua kebaikan. '*
o ::;:a:slf maksud ayat terscbut, jangan berjalan di muka

pombong dan angkuh dan jangan kamu perbuat hal

arena mendapat murka Allah SWT.'®

P
|
u‘a

4 - Lugm
an dalam hal ini melarang anaknya untuk melakukan

Swalan yan
Suatan yang bururk yang membuat orang merasa tidak tenang yaitu

Galan i
atas bumi dengan rasa takabur, congkak dan sombong,
uk dirinya. Ini cirl khas dari

|

.-B‘ i0-akan bumi dlhamparkan hanya unt
Yan
Q g buruk dan pemiliknya tidak disukai oleh orang lain.

@ Jsid Jiaa S o & ¢ maksudny?,
3 guhnya Allah tidak menyukai orang yang angkuh yang meras
- tcrhadap dirinya sendiri yang besikap sombong terhadap orang

Selanjutnya potongan ayat

i sederhana dalam berjalan. Sederhanalah kamt dalam
0, yaitu berjalan dengan sederhanna tidak (erlalu lambat dan

e al-Maraghi. Juz 21. op.cit., h. 85

2l-Fida smail ibn Kasir al-Quraisy ad-Dimsyialy- cit, b. 383
al-Maraghi. Juz 21. op.cit., h. 86
74



pertengahan dan sebaik-baiknya
ayat berikut Ay b uadly
sederhana, yakni
tetapi

a terlalu cepat, akan tetapi
alah pm‘tengahan.l67 Potongan
dnya, dan berjalanlah dengan langkah yang
ferlaly lambat dan tidak juga terlalu cepat, akan

lanlah d ; :

R engan wajar tanpa sibuat-buat dan juga tanpa pamer
Nonjo .

jolkan sikap rendah hati atau sifat sawadnit®

gan dan keserasian
169 Sedini

mban
am segala hal.
sederhanaan’ baik dalam

\ adalah agama yang penuh kesei
tidak menyenangi keberlebihan dal
‘e" anak perlu mendapat pendidikan ‘ke
“iggunkaan materi (harta), tenaga, kemampuan maupu energi.”o

: “ Cnury
Menurut Wahbah al-Zuhaily, maksud 252 tersebut, bejlanalal
tidak terlalu

B
: erhana dan stabil, tidak terlalu cepat dan
kenaan dengah

by
' Wasiat Lugman kepada anaknya ini ber

" - ; yang dilakukan oleh manusia Jalam prilakunya. Akan tetapi
pengaruh bagi jiwa, karend sederhand
?nda kesederhanaan orang tersebut-

dalam berjalan,

b

X nasan Mmshw &
na . op.cit., h. 182
lustafa al-Maraghi. Juz 21. 0p-cil h. 86

o Abdul Hamid. op.cit., h. 191

u- .
Zuhaily. Juz 21. op.cit., h. 151




a psikolog menyatakan bahwa, cara berjalan seseorang

k
epribadiannya dan menyingkap Ko ndisi leanya P

g yan
g berjalan dengan tergesa-gesd kebanyakan mereka

ssahsah
| dan kacau pemikirannya sehingga tidak mampt
permasalahnnya dengan tenang- 13 gebaliknya scorang

beqal
an dengan konsisten dan (¢gap, menunjukkan kepribadian

g stabil dan

k. dihormati orang lain tentang pemikiranny?; serta
tan
8 kepadanya untuk mencarika solusi problem yans

- pinya,'”*

utup wasiatnya untuk

Keem
pat, melunakkan suara. Lugman men

_ dengan memfokuskan kepada S¢S
A dari
panca indera manusia yaltu, lidah yang merupakan

ﬂntuk be
| rbicara. Oleh karena itu, dia m
berleblh |chihan dalam

JEaan suaranya atau tidak
uaratldak hanya

fa tanpa alasan yang benar. Melunakkan
bercakap-cakaps a2

&“Eaﬂ suara yang lembut di dalam
ga mencakup perkataan yang paik.””

patu  yang sangat

n Manshur. op.cit., h. 182

!I.lu
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t potongan ayat &isa (s gaély maksudoya, kurangilah
suaramu, dan perpendeklah cara berbicaramu, janganlah
eengenglat susramy bilamana tidak diperlukan sekali. "
’es“nggllhﬂya sikap yang demikian itu lebih berwibawa bagi
E nelakukannya dan lebih mudah diterima oleh jiwa pendengarnya
a lebih gampang untuk diterima."”’ Atau jangan kamu tinggikan
dan kata-katamu jika tidak ada manfaat untuk itu.”® Menurut
- az-Zuhaily, jangan kamu keraskan suaramy kalau tidak ada
,_ ., a, akan tetapi lunakkanlah suaramu, karena suara yang keras
"‘Mgganggu alat pendengaran.l79

lunakkan suara merupakan perkara Yang mempunyai
e terhadap perbuatan yang tidak terpuji pada diri seseorang,

dapat mendorongnya untuk tidak perkonsentrasi dalam
dalam kondisi sedang

| dengan apa yang

cara. Disamping itu, khususnya ketika
yang membuat seseorang lepas contro

akan olehnya.
&
jutnya Luqman menjelaskan ilat (penyebab) larangannyd

'-;,. Dagaimana potongan ayat makSudl'lYa’ sesunggl.lhnya

Mnstaﬁ; al-Maraghi. Juz 21. op.cit., . 86

Fida Ismail ibn Kasir al-Quraisy ad-Dimsyiqiy- oP- cit., h. 386
h az-Zuhaily. Juz 21. op.cit. b. 151
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x :pa:g Palmg.bumk dan paling jelek, jika ia dikeraskan lebih dari
.. yang. diperlukan tanpa penyebab adalah suara keledai.'®
;'::i 3 kata lain, bahwa orang yang mengeraskan suaranya itu berarti
Y8 mirip dengan keledai. Dalam hal ini, ketinggian nda dan

b ".. S i
uara, dan suara yang seperti itu sangat dibenci oleh Allah
e

Di dalam ungkapan ini jelas menunjukkan nada cela dan kecaman
¢ Cim:grb yang mengeraskan suaranya, serta anjuran untuk
uatan tersebut. Di dalam ungkapan ini, yaitu
;j; , A0l Orang yang mengeraskan suaranya diserupai dengan suara
T WdMg pengertian mubalaghah untuk menanamkan rasa
s, "1 perbuatan tersebut. '* Hal ini merupakan pendidikan dari

" SWT unuk  hamba-hambe-Nya supaya mercka tidak
" a0 suaranya dan  dihadapan orang-orang  karena
~1an mereka, atau yang dimaksud ialah agar mereka
. alkan perbuatan ini secara menyeluruh (dalam kondisi

d  tafaal-Maraghi. Juz 21. op.cit, h. 87
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. 'D. Pendidikan Keteladanan dari Orang Tua

. Orang tua adalah pendidik utama bagi anak-anak dan sekaligus
figur utamg yang akan ditiru dan diteladani.

Oleh karena itu, seharusnya para orang tua Muslim bertindak
bagai figur teladan yang baik, bukan figur teladan yang buruk.'™
‘ :)rang tua senantiasa berperan sebagai figur teladan yang buruk,
- @ Wk pantas dia berharap anak-anak akan menjadi insan-insan
‘ ] Y&ng baik. Karena dengan figur teladan yang baik pun, masih terbuka
-‘?mMgkjnan anak akan menjadi insan yang tidak baik. Apalagi jika
_ Yang menjadi teladan selalu menampilkan teladan yang buruk.

:1}"«' U keseharian orang tua (yang disaksikan dan dirasakan
¥ termasuk hal yang memiliki bekas dan pengaruh tersendiri di
“M jiwa dan kepribadian anak.™ Dari interaksi schari-hari antara
% ta dan anak itulah terjadi proses peneladanan (modelling).”
Pa a¢ Allya keteladamn yang baik dari orang tua, maka cukup sulit
“emkan pilgi-nilai pendidikan dan memberikan pesan-pesan

Mg 22 Abdul Hakim. op.cit, h. 135
v/, N Abdul Hamid, op.cit., h. 205
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D. Pendidikan Keteladanan dari Orang Tua

o tua adalah pendidik utama bagi anak-anak dan sekaligus
a yang akan ditiru dan diteladani.

Qleh karena itu, seharusnya para orang tua Muslim bertindak
ﬁgur teladan yang baik, bukan figur teladan yang buruk.™
8 tua senantiasa berperan sebagai figur teladan yang burk,
2 tak pantas dia berharap anak-anak akan menjadi insan-insan
L balk Karena dengan figur teladan yang baik pun, masih terbuka
inan anak akan menjadi insan yang tidak baik. Apalagi jika
/ang menjadi teladan selalu menampilkan teladan yang buruk.

A-
B

" ilaku keseharian orang tua (yang disaksikan dan dirasakan
‘Blmasuk hal yang memiliki bekas dan pengaruh tersendiri di

- Manakmxlahtenad:pmes
)'lketcladananyamgbmkdarlomngwl,llﬂk‘w“k“psuht
~amkan nilai-nilai pendidikan dan memberikan pesan-pe

leiiR 4 (Al )
n

Abdlllanlm op.cit., h. 135
! Abdul Hamid. op.cit., h. 205
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" Akhlak, perilaku dan kepribadian orang tua (seperti pemurah,
jur,  beran;, teguh mengemban dan menjalankan amanat,
glormati  yang lebih tua, mengasihi yang lebih muda, dan
SElerusnya)  akan berdampak positif terhadap pembentukan
ibadian anak

Dengan  demikian orang tua yang bijaksana dan semantiasa
3 dampingin anak-anaknya ketika berada di rumah.'* Anak-anak
mlh memiliki hati dan jiwa yang bersih dan polos akan
°kam dan meniru semua aktivitas orang tuanya. Oleh karena itu,
""’ﬂewajibkan kepada semua orang tua (termasuk semua
g jawab pendidikan) agar menjadi teladan yang baik
Slkap tingkah laku dan ucapan) untuk anak didiknya. Indikasi
- f N hati anak (dank arena ketidak tahuannya) adalah ketidak
A ya dalam menyeleksi dan memfilter apa yang dilihat,
o dan dirasakan. Mereka belum mampu membedakan mana
k dan mana yang kurang baik. Otomatis dia akan begalar
0 yang ditempuh oleh orang tuanya, memiliki karakter seperti
" tuanya serta akan meniru dan mencontoh semua yang dilibat ia

dan ia rasakan dari hngkungan sosm]nya (tcmtama kedua

P

By
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anya sebagai orang yang paling akrab karena paling sering

i ika sifat keteladanan ini sudah diterima dan diyakini memiliki
'_’,"" yang kuat terhadap pembentukan kepribadian anak, maka
; djamya jika para orang tua dan semua penanggung jawab
" didikan anak, dalam segala tindakan, prilaku dan budi pekertinya
' j,"v icerminka keterpujian dan keluhuran.

lah SWT berfirman dalam al-Qur’an Surat al-Ahzab ayat 21
B ey 441 gy | smg S o A gl 0 gy 81 S

tinya; “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri
4 'yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yarg mengaharap
i J at) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
nyebut Allah,”

., 318
e

Menurut Ahamad Mustafa ol-Maragi, ayat tersebut menielsske?
Bl tinggi dan teladan

“aKita, yaitu sesungguhnya norma-norma yang :
itu telah dihadapan kita, seandainya kamu menghendakiny?,
"hldaknya kamu mencontoh Rasulullah SAW- Di dalam amal
tannya  dan hendaknya kamu betjalan sesuai dnegan

A £ a dari
- V'Xnya, seandainya kamu benar-benar mengehendaki pahal
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: rta takut akan azab-Nya dihari semua orang itu memil e

sendiri dan pelindung serta penolong ditiadakan, kecuali hanya

aleh yang telah dilakukan seseorang (pada hari kiamat)."¥’ Dan

dlaaha orang-orang yang selalu ingat kepada Allah dengan

: ' yang banyak, maka sesungguhnya ingat kepada Allah itu

usnya membimbing kamu untuk taat kepada-Nya dan mencontoh
atan rasul-Nya, '

Abdullah Nasih Utwan juga mengatekan, Allah SWT mengutus
mad SAW sebagai teladanyang baik bagi umat Muslim di
g sejarah dan bagi umat manusia di setiap saatn dan tempat,

Pehta yang memerangi dan purnama yang memberi
139

penting
ur dapat

Selanjutnya, masalah keteladanan ini menjadi faktor
E anemukan baik buruknya anak. Jika pendidik juj
Y2, berakhlak mulia, berani dan menjaulkan dini dari
@lan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka si anak
h dalam kejujuran, terbentuk dalam akhlak mulia, berani

B auhkan diri dari perbuatan-perbuataﬂ yang bertentangan

2 Mustafa al-Maraghi. Juz 21. op.cit., h. 146

4 Nashih ulwan. Jilid 2. op.cit., h. 3
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‘agama. Begitu pula sebaliknya jika pendidik pe
ﬁrhaka, kikir, penakut dan hina.'*® Si anak, bagaims

@ usaha yang dipersiapkan untuk kebaikannya, bagaimanapun
Anya, tidak akan mampu memenuhi prinsip-prinsip kebaikan

p"l“’k‘I)OKOk pendidikan utama, selama ia tidak melihat sang

* oy
:q,.

.!, sebagai teladan adri nilai-nilai moral yang tinggi.

b K"aﬂya sangat mudah bagi pendidik untuk mengajari anak
berbagal materi pendidikan, tetapi teramat sullt bagi anak
- anakannya ketika ia melihat orang yang memberikan

Arahan tidak mengamalkannya.'”"

| - karena itu, para orang tua Muslim hendaklah senantiasa
Ngat-ingat firman Allah SWT dalam al-Qur'an Surat ash-Shaf

7‘; ;
s YL 115 i e S (i e b ) el 0 e

¥ »;"“Hai Orang.orang yang brlman' mengapa kamu mengatakan
- “dak kamu perbuat? Amat besar kebencian disisi Allah
'k " mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerja
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ng tidak bisa kita pungkiri, bahwa setiap manusia termasuk
dan orang tua Muslim itu sendiri pasti memiliki
esan, kelemhanan dan kekurangan. Misalnya saja orang tua
._-‘ ‘enyuruh agar anak-anaknya ikut mempelajari al-Qur’an karena
 tua Menangkap indikasi bahwa anaknya punya bakat terhadap
tetapi pihak orang tua sendiri kurang membidangi dan
i tidak cukup waktu untuk mempelajarinya. Menghadapi
“l Sémacam ini maka sebaiknya dikatakan secara terus terang,
' pihak anak merasa mendapatkan dorongan untuk terus

helﬂjar dibidang al-Qur’an dan tidak merasa dibohongi.
1agi dnegan mengatakan: “Nak, saya pikir kamu ini sangat
X terus mempelajari al-Qur’an. Kamu punya bakat untuk
_'T M‘kﬂ tekunilah betul-betul. Dalam kenyataan orang tuamu
jc.“" didangi serta tidak ada waktu yang cukup untuk
ya.

k terangar pihak orang tua atas kekurangan yang dimiliki,
‘@ melahirkan sebuah ketulusan dan kejujuran dari kedua
; e p thak orang tua secara jujur mengakui kekurangannya
"k anakpun secara tulus akan menaati apa yang diperintahkan

q Abdul Halim, op,cir, b, 138
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“ g tuanya.'® Dengan cara ini maka insya Allah pihak orang tua

4 akan terkena sanksi dari surat ash-Shaf ayat 2-3 diatas dan tiak
termasuk dalam golongan orang-orang yang memerintahkan
e kepada orang lain tetapi diri sendiri justru mengingkarinya.
SWT berfirman dalam Surat al-Bagarah ayat 44

(3 slias Sl ) (55 315 oSl gy Al (gl

Artm 33
ya: “Mengapa kamu suruh ornag lain (menge gerjakan) kebiakan,

Sedan
k. gkan kamu melupakan dirimu sendiri. Padahal kamu membaca
tab (Taurat)? Maka tidakkah kamu berfikir?

M 4
enyuruh anak agar berbuat baik, sementara pihak orang tua
ayat ini.

, 28ja enggan mencontohkannya jelas terkena sanksi

-_., yaan dan sekaligus sindiran keras ini seharusnyd mendapatkan
atian yangs serius dari pada orang (ua Muslim. Para 0rnag tua
wewenang menyuruh anak-anak agar berbuat beik. TetaPi bt
© farus dilakukan dengan penuh kehati-hatian. Sekiranya pihak
18 tua benar-benar tidak mampu melakukan kebaikan tadi, mak
ah apa adanya dan jelaskan 2pd lasannya, jangan sampal

! Utup nutupi daJ]Jangan asal permtah
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Pemberian teladan yang baik kepada anak-anak tetap lebih utama
dalam menetapkan pokok-pokok pendidikan kepada mereka.™ Maka
Sebaiknya para orang tua Muslim bertindak sebagai figur yang layak
diteladani olch anak-anaknya. Dan sekiranya tidak mampu bertindak
demikian, setidak-tidaknya harus mengungkapkan kekurangan dirinya
Secara jujur dihadapan anak-anak.'®® Sebagai kesimpulan dari apa
yang telah dikemukakan diatas adalah bahwa memberikan teladan
yang baik dalam pandangan islam merupakan sistem pendidikan yang

Paling berkesan pada anak didik. Ketika si anak menemukan kedua

- Om@ng tua dan mendidiknya dengan suatu teladan yang baik dalam
%gala hal, maka ia telah meneguk prinsip-prinsip kebaikan yang

: 6
Membekas dalam jiwanya berbagai etika slam.”

Dengan demikian, anak-anak akan tumbuh dalam kebaikan, akan
®erdidik dalam keutamaan akhlak, jika ia melihat kedua orang tuanya
Memberikan teladan yang baik, Demikian pula sebaliknya, anak akan

nbub. dalan kenakalan dan beralan di jalan kufur, fusuq 2

; Msm, Jika ia melihat kedua orang tuanya memberi teladan yang

|

\

L
195 01 b. 140-14)
l"llml,

Abdullah Nashih ylwan. Jilid 2. op.cit. h. 37
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2 Pemberian teladan yang baik kepada anak-anak tetap lebih utama
e dalam menetapkan pokok-pokok pendidikan kepada mereka.'* Maka
Sebaiknya para orang tua Muslim bertindak sebagai figur yang layak
diteladani olch anak-anaknya. Dan sekiranya tidak mampu bertindak
demikian, setidak-tidaknya harus mengungkapkan kekurangan dirinya

~ Seara jujur dihadapan anak-anak.'” Sebagai kesimpulan dari apa
.Ymg telah dikemukakan diatas adalah bahwa memberikan teladan
il /ang baik dalam pandangan islam merupakan sistem pendidikan yang
& '__. berkesan pada anak didik. Ketika si anak menemukan kedua

ki  -\"‘- tua dan mendidiknya dengan suatu teladan yang baik dalam
~ %ala hal, maka ia telah meneguk prinsip-prinsip kebaikan yang
Membekas dalam jiwanya berbagai etika slam."

~ Dengan demikian, anak-anak akan tumbuh dalam kebaik akan
#Hdidik dalam keutamaan akhlak, jika ia melihat kedua orang (VAT
°rikan teladan yang baik. Demikian pula sebaliknya, anak akan
Mbuh dalom kenakalan dan berjalan di jalan Kufu fusuq dan
-i;" 1at, jika ia melihat kedua orang tuanya memberi teladan Yang
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. Hikmah Pendidikan Keluarga Sakinah

. Pendidikan keluarga sakinah dapat menghantarkan seluruh isi
ga itu untuk mencapai tujuan hidup yang bahagia dan sejahtera

manusai yang memberikan tempat perlindunga yang amafh,
sehat jasmanidan rohani serta membesarkan hati para orang tua
maupun anak-anak.

2. Keluarga sebagai pengendali desakan-desakan alami demn
Kebutuhan biologis pria dan wanita yang hal in berfungsi

menyalurkan desakan yang hebat melalui saluran yang sehat.
untuk

. Kehidupan keluarga sebagai tempat utama
mengembangkan kebaikan-kebaikan manusia seperti kasih
. Sayang, sosial dan kemarahan hati.
% Keluarga sebagai tempat berlindung yang paling aman
terhadap kesulitan-kesulitan dari dalam mauput dari luar.

Islam memotivasi agar yang seluruh yang mendasari terbiney?
~1arga dapat dikembangkan seperti dasar kasih sayang, penghargad’
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‘,; p kepemimpinan suami, penghormatan hak istri, hak anak, hak
0g tua dan sebagainya. Dan yang lebih penting untuk mencapai
sakinah adalah dengan adanya perencanaan (planning)
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BABYV

KESIMPULAN

- Ahmad Mustafa al-Maraghi adalah sebagai seorang ulama yang

" dalam ilmu agama dan menguasai berbagai disiplin ilmu lain, di

=. ping diberikan Allah SWT berupa akal yang cerdas, logika yang

i hukum Islam, pendidik yang berhasil, hakim yang
wkoh pembaharu, dan lainnya.

r 4

‘ Ahmad Mustafa al-Maraghi, orang tua berkewajiban
1 pegangan hidup kepada anak dan kelvarganya berupa
Al—Quran dan sunnah nabi, dengan jalan mengenalkan
ungkin kepadanya, serta dijelaskan Allah SWT. dalam Al
E" Maryam ayat 12-14. Kemudian sebagai orang tua dalam
2 2 m berkewajiban memberikan pengetahuan dan pembinaan
E . hrimah terutama kepada anak dan keturunannya.

” menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi, orang w2
b lnemberikan contoh teladan yang baik kepada putra-
m keluarga. Sebagaimana Allah telah menjelaskan bahwa
- Yang baik itu telah ada pada diri Rasulullah SAW dan
lah kamu mencontoh dan mengikutinya di dalam kehidupan
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IKEI\lﬂrga muslim tercipta melalui permkahan/perkamnan sesuai

mgan tuntutan Al-Quran dan Sunnah Rasul yang dibina atas dasar

) wa rahmah (cinta kasih) yang dimotivasi oleh nilai-nilai

’ .,:E

ftlui pernikahan/perkawinan terpenuhilah kebutuhan biologis
haniah sehingga tercapai keluarga sakinah yang membuahkan '

" maian hidup bersama dalam keluarga.

Sebagal proses simultan dari perkawinan adalah kemungkinan
'. himya anak-anak yang merupakan berkah dan amanah dari
dan akan menjadi generasi baru yang [slami.

a sakinah adalah sendi utama bagi jamaah/masyarakat
dln keluarga sebagai mikro sistem akan menentukan
tbangar jema’ah sebagai makro sistem. Oleh karena itu di
uarga muslim proses islamisasi seyogyanya berlangsung
ir sampai meninggal dunia. Dan Islam memandang penting
arga dalam proses pendidikan anak.

B bagai amanat dari Allah SWT mengisyaratkan adanya
Autan eksistensi anak dengan Khalik dan dengan orang fuanya

kaligus melahirkan tanggung jawab pendidikan yang secara

90




91



DAFTAR PUSTAKA

opedi Islam. 1997. Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve

‘Hammudah al-*Ati. 1984. The Family Structure in Islam, Terj.
~ Anshe i Tahib. Keluarga Muslim. Surabaya: PT. Bina [lmu.

i Halim Mahmud. 2000. at-Tarbiyyah ar-Ruhiyyah, Terj.
Hayyil al- Kattani. Pendidikan Rohani. Jakarta: Gema

stafa al-Wahid. 1961. al-Usrah fi al-Islam Aradan “Am li
Nizam al-Usrah fi Dau'i al-Kitab wa as-Sunah, Qahirah,
~ Makiabah Dar al-Arubah

ibdillah, Abi Muhammad Ton Isma'il Ton Tbrahim Tbn al-Mughirah
Ibn Bardizbah al-Bukhari , Sahih al-Bukhari. Juz V1. Darwa
e Mﬂab:’ asy-Sya’b

¥ mudah. 1984. The Family Structure in Islam, Tetj, Anshari
m'mrsaMushm Surabaya. PT. Bina llmu

b

92




» Muhyiddin Hamid. 2000. Kaifa Nurabbi Auladana Islamiyah,
Terj. A Wahid Hasan. Kegelisahan Rasulullah Mendengar
Tangisan Anak. Yogyakarta: Mitra Pustaka

Al~F‘ . iE
\da, Abi [smail ibn kasir al-Quraisy ad-Dimsyigiy. Tafsir al-
Our’an q]. ‘Azim. Mesir: Dar al-Fikri

Ahtar, S :
4 » Said Radhawi. 1986. The family of Islam, Terj. Alwiyah,
eluarga Isiam. Bandung: Risalah

Al-] :
stahany, Ar-Raghib Mu jam Mufradat al-Faz al-Qur ‘an. Dar al-
Katib al’ Arabji

AD-Nahlawi, Abdurrahman 1995. At-Tarbiyah al-Islamiyah wa
Asalibuha fi al-Bait wa al-Madrasah wa al-Mujtami’, Tetj.
Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat. Jakarta:

Gema Insani Press

AlQaradawy, Yusuf 1999. Madkhal ~Lima'rifatil Istam,
muqawwimatuhu, khasaisuhu, ahdafuhu, masadirub, Tt

Setiawan Budi Utomo, Pengantar Kajian Islam. Jakarta:

Pustaka al-kautsar
‘Umar al-ZamakhSY ari,
‘an Haga 1 4!

93

Al-Qasim, Abi jar Ibn Mahmud Ibn
Selanjutnya disebut Zamakhsyari. al-Kasysyaf




Tanzi : .
anzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh at-Ta'wil. Juz 11. Mesir:
Mustafa al-Bab al-Halaby wa Auladih

‘Atiyyah :
L Yy , Muhammad al-Abrasyi. Ar-Tarbiyyah al-Tarbiyyah al-
amiyyah wa falasifatuhu. Dar al-Fikri

Az-Zuhaily
ily, Wahbah . 1998. At-tafsir al-Munir Fi al-‘Agidah wa asy-
Syari’ah wa al-Manhaj. Beirut, Lebanon: Dar al-Fikri

Bak . ‘ ;
ar, Abi Jabir al-Jazairy. 1995. Aisar at-Tafasiri Maktabah al-
Ulum wa al-Hikam, Madinah al-Munawwarah. Jilid II

Buseri :
useri, Kamrani. 1990. Pendidikan Keluarga Dalam Islam.

Yogyakarta: Bina Usaha
Creceli 3

recelius, Daniel. 1980. The Course of Secularization in Modern
hn L. Esposito. Islam and Development;

Egypt, dalam Jo
New York:

Religion and Sociopolitical Change. Syracuse.
Syracuse, University Press.

Daradiat, Zakiah. 1992. Ilmu Pendidikan Islam- Jakarta: Bumi Aksara

Fuad, Muharmad Abdul Bagi. A-Mujam ul-Mafahras Li al-Faz ak

qur an al-Karim. Maktabah Dahlan. Indonesia

94




Hakam, Abdul as-Sa’idi. 2001. al-
Mabadi’y,

Usrah al-Muslimah, Ususun Wa

Terj., Abdul Hayyil Kattani, etal, Menyju
Keluarga Sakinah, Jakarta: Akbar

Harahap, Syahrim, 1994, Al-Qur'an dan Sekularisasi (kajian kritis

terhadap pemilikiran Thaha Husein). Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana

Jalaluddin. 2009, Mempersiapkan Anak Saleh: Telaah Pendidikan

Terhadap Sunnah Rasul Allah SAW. Jakarta: PT. Raja
Grafindo

L, John Esposito. 1995. The Oxford encyclopedia of The Modern
Islamic World. New York: Oxford University Pres

Hasan, Hasan Mansur. 1997. Manhaj al-Islam fi Tarbiyyati asy-
Syabab, Terj. Abu Fahmi Huaidi. Metode Islam dalam
Mendidik Remaja. Jakarta: Mustagim

Musa, Maulana Ahmad Olgar. 2000. Up Bringing of Children, Tetj.
Supriyanto Abdullah Hldayat, Mendidik Anak Secara Islami.
Yogyakarta: ash-Shaff

Mustafa, Abdullah. 1947. al-Fathu al-MubinFi tabaqat al-Usuliyyin.
Juz III. Mesir

95



Mustafa, Ahmad al-Maraghi. 1974. Tafsir al-Maraghi. Juz. II, XXI,
XXVI, XXVIIL. Maktabah wa-Matba’ah, Mustafa al-Babi al-
Halabi

Mustafa, Aziz. 2001. Untaian Mutiara Buat Keluarga. Yogyakarta:
Mitra Pustaka

Musthafa, Ibnu, 1993, Keluarga Islam Menyongsong Abad 21.
Bandung: al-Bayan

Nashih, Abduliah Ulwan, 1995. Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam. Terj.
Jamaludin Miri, Pendidikan Anak dalam Islam, Jakarta:

Pustaka Amani

Nasution, Harun. 1975. Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran

dan Gerakan. Jakarta: Bulan Bintang

Nasution, Harun. 1985, Perkembangan Modern Dalam Islam. Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia

Nipan, M Abdul Halim. 2001. Anak Shaleh Dambaan Keluarga.
Yogyakarta: Mitra Pustaka

96



D —

Nur, Muhammad Abdul Hafiz. 1997 Manhaj at-Tarbiypah an-

Nabawiyyah i a7 ifli, Terj,, Kuswandani etal., Mendidik

Anak Bersamg Rasulullah. Bandung: al-Bayan

Quraish, M Shihab, 1984. Membumikan al-Qur ‘an. Bandung: Mizan

Rasyid, Muhammad Rida,

1950. Tafsir al-Manar. Jilid 11, t.tp., Dar al-
Manar

Salam, Lubis, Menuju Keluarga Sakinah. Surabaya

Yacub, M. 1996, Wanity: Pendidikan dan keluarga Sakinah. Medan:
Jabal Rahmat




